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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sarana utama dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Tanpa pendidikan akan sulit diperoleh hasil dari kualitas sumber daya manusia yang maksimal. Hal ini terlihat dalam tujuan pendidikan dalam mengaktualisasikan pada kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.[footnoteRef:1] Untuk membangun masyarakat terdididik, masyarakat yang cerdas maka mau tidak mau harus merubah paradigma dan sistem pendidikan. Dalam proses pembelajaran misalnya, membangun pengembangan suasana kesetaraan melalui komunikasi yang dialogis,  yang transparan, toleren, dan tidak arogan seharusnya terwujud di dalam aktivitas pembelajaran.[footnoteRef:2] [1:        Hasbullah, Dasar-dasar ilmu pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 144 ]  [2:        Aunurrahman, Belajar dan pembelajaran, (Bandung: CV. Alfabeta, 2011), hlm. 2 ] 

Prsoses pembelajaran yang dilakukan dalam kelas seharusny merupakan aktivitas yang mentransformasikan pengetahuan sikap dan keterampilan.[footnoteRef:3] Menurut Gafur (dalam Suherli) sejauh ini, masih banyak terdapat sistem pembelajaran yang bersifat teoritis. Sebagian besar siswa masih belum dapat menangkap makna dari apa yang mereka peroleh dari pembelajaran untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan kenyataan bahwa “pada umumnya siswa tidak dapat menghubungkan apa yang telah mereka pelajari dengan cara pemanfaatan pengetahuan tersebut di kemudian hari“.[footnoteRef:4] [3:        Martimis Yamin, Kiat membelajarkan siswa, (Jakarta: Gaung Persada Pers, 2010), hlm. 75]  [4:        Suherli,  Model pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning). http://irfarazak.blogspot.com/2009/04/model-pembelajar an-kontekstual.html, di akses pada tanggal 7 April 2016 Jam 19.20 Wib.] 

Menurut Trianto pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi dianggap gagal menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif dan inovatif. Peserta didik berhasil “mengingat” materi dalam  jangka waktu yang pendek, tetapi gagal dalam membekali peserta didik “mengingat” materi dalam jangka waktu yang panjang.  Oleh karena itu perlu ada perubahan model pembelajaran yang lebih bermakna sehingga dapat membekali peserta didik dalam mendekati permasalahan hidup yang dihadapi sekarang maupun yang akan datang. Model pembelajaran yang cocok dalam hal ini adalah model pembelajaran kontekstual (CTL).[footnoteRef:5] [5:        Trianto, Model-model pembelajaran inovatif berorientasi kontruktivistik, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007) hlm. 101 ] 

Model pembelajaran kontekstual (dalam Yatim Riyanto) merupakan konsep belajar yang beranggapan bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara ilmiah, artinya belajar akan lebih bermakna jika anak “bekerja” dan “mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar “mengetahuinya”. Pembelajaran tidak hanya sekedar kegiatan mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi bagaimana siswa mampu memaknai apa yang dipelajari itu. Oleh karena itu, strategi pembelajaran lebih utama dari sekedar hasil. Dalam hal ini siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dan bagaimana mencapainya. Mereka menyadari bahwa apa yang dipelajari akan berguna bagi hidupnya kelak. Dengan demikian, mereka akan belajar lebih semangat dan penuh kesadaran.[footnoteRef:6] [6:        Yatim Riyanto, Paradigma baru pembelajaran: sebagai referensi bagi guru/pendidik dalam implementasi pembelajaran yang efektif dan berkualitas, (Jakarta: Kecana, 2010) hlm.159-160] 

 Natawidjaja (dalam Kunandar) meyatakan bahwa tugas guru dalam pembelajaran kontekstual adalah memfasilitasi siswa dalam menemukan sesuatu yang baru (pengetahuan dan keterampilan) melalui pembelajaran secara sendiri bukan apa kata guru. Siswa benar-benar mengalami dan menemukan sendiri apa yang dipelajari sebagai hasil rekonstruksi sendiri. Dengan demikian, siswa akan lebih produktif dan inovatif. Pembelajaran kontekstual akan mendorong ke arah belajar aktif. Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual, dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.[footnoteRef:7] [7:        Kunandar, Guru profesional implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan sukses dalam sertifikasi guru. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), hlm. 294] 

Dalam penerapannya Contextual Teaching and Learning adalah sebuah Sistem yang menyeluruh yang terdiri dari bagian-bagian saling berhubungan, jika bagian-bagian ini terjalin dengan baik maka akan menghasilkan pengaruh yang lebih baik dan siswa akan mampu membuat hubungan yang dapat menghasilkan sebuah makna. Sistem Contentextual Teaching and Learning  mencakup delapan komponen, yaitu: 
(1) Membuat kaitan-kaitan yang bermakna,
(2) Melakukan pekerjaan yang berarti, 
(3) Melakukan Pembelajaran yang diatur sendiri,
(4) bekerjasama, 
(5) berpikir kritis dan kreatif, 
(6) membantu individu tumbuh dan berkembang, 
(7) mencapai standar yang tinggi, dan 
(8) menggunakan penilaian yang autentik[footnoteRef:8] [8:        Elaine B. Johson, Contextual teaching and learning (menjadikan kegiatan belajar mengajar mengasyikkan dan bermakna), (Bandung: Kaifa Learning, 2014), hlm. 67] 


Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dikmaksud dengan pembelajaran kontekstual adalah suatu konsep belajar mengajar yang membantu siswa melihat makna dalam setiap pembelajaran yang mereka alami. Untuk pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan dapat berpijak pada hadist Anas bin Malik yaitu : 
Anas bin Malik dari Nabi Muhammad Saw bersabda : “Mudahkanlah dan jangan dipersulit dan berilah kabar gembira dan janganlah mereka dibuat lari”. (HR. Al Bukhari Kitab Ilmi)[footnoteRef:9] [9:        Az Zabidi Imam, Ringkasan Shahih al Bukhari, (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 45 ] 


Hadis di atas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat dengan mudah sekaligus menyenangkan agar para peserta didik tidak tertekan  secara psikologis dan tidak merasa bosan dengan suasana di kelas. Dengan pemilihan model, metode dan media yang tepat maka akan tercipta proses penyampaian materi yang mudah dipahami peserta didik dan membantu untuk mengeksporasi potensi yang mereka miliki. Suasana pembelajaran yang mudah dan menyenangkan ini akan mempengaruhi minat belajar mereka dan membantu peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan dapat tercapai dengan maksimal. 
Sedangkan pendekatan secara pendidikan islam, dapat merujuk pada firman Allah SWT. Pada Surat Al-Baqarah ayat 151 yang berbunyi sebagai berikut:
[image: ]
Artinya : Sebagaimana (Kami telah  menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus padamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.[footnoteRef:10] [10:        Departemen Agama., Al-qur’an dan terjemahnya., (Semarang: CV. Toha Putra, 1989).] 

Ayat diatas menjelaskan bahwa allah SWT mengutus rasul dari setiap kaum untuk mengajarkan tauhid yakni mengesakan Allah, menyampaikan kabar gembira, berupa janji dan ancaman, dan menyeru untuk berbuat kebajikkan. Allah memilih untuk menyampaikan syariatnya. Seseorang dari kaum tersebut yang tentu lebih memahami kondisi, adat dan kebiasaan masyarakat yang terkait. Begitu juga halnya dengan dunia pendidikan kita saat ini, hendaklah seorang pendidik memahami kondisi, latar belakang peserta didik, baik suku, bahasa, maupun budaya masyarakat setempat. Dengan pendekatan psikologis proses pembelajaran tentu akan lebih mudah dilakukan, bila pola pembelajaran seperti ini diterapkan diharapkan tujuan dari setiap mata pelajaran dapat tercapai.
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengarahkan peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.[footnoteRef:11] Sedangkan menurut Rois Mahfud Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran Islam, dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud persatuan dan kesatuan bangsa.[footnoteRef:12] Dari sini dapat dinyatakan bahwa ilmu yang dipelajari itu akan lebih bermakna apabila dalam proses pembelajaran dikorelasikan dengan realita kehidupan, karena siswa akan mengerti manfaat dari ilmu yang dipelajari sekaligus dapat mengaplikasikan dalam kehidupannya. Dengan demikian model pembelajaran Contextual Teaching and Learning ini sejalan dengan konsep Islam. [11:        Abdul Majid dan Dian handayani, Pendidikan islam berbasis kompetensi, (Bandung: Rosda, 2005), hlm. 130]  [12:        Rois Mahfud, Al Islam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2011), hlm. 144] 

Bedasarkan hasil observasi awal penelitian di SMP Negeri 26 Palembang pada tanggal 10 januari 2016, penulis bertanya langsung dengan Ibu Zusana selaku wakil kurikulum di SMP Negeri 26 Palembang, Ibu Zusana menguraikan bahwa proses metode pembelajaran masih bersifat konvesional dan tekstual, selama pembelajaran guru masih banyak memberikan ceramah tentang materi saja, sehingga aktivitas yang dilakukan siswa hanya mendengar dan mencatat, siswa juga dalam proses pembelajaran masih jarang bertanya atau mengemukakan pendapat, bahkan diskusi antar kelompok pun jarang dilakukan sehingga interaksi dan komunikasi antara siswa dengan siswa lainnya maupun dengan guru masih belum terjalin selama proses pembelajaran. Peneliti juga melihat hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  yang di minta langsung dari Bapak Zazili selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 26 Palembang, terdapat 60% siswa yang mendapat nilai 60 dalam mata pelajaran Pendidikan Agama islam yang  masih belum melampaui batas standar KKM yang diinginkan oleh sekolah.
Dari pengamatan yang telah dilakukan bedasarkan observasi awal,  peneliti termotivasi untuk mengunakan model pembelajaran kontekstual CTL yang berguna untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Maka dari itu jika pernyataan ini diabaikan dan dibiarkan terus menerus maka sangat mungkin proses belajar mengajar disekolah tidak akan berjalan dengan baik dan tujuan pendidikan nasional tidak akan terwujud.

B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diindentifikasi beberapa permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 26 Palembang sebagai berikut:
1. Masih rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PAI belum mencapai KKM.
2. Pembelajaran PAI masih didominasi dengan metode ceramah.
3. Model pembelajaran PAI yang digunakan selama ini hanya konvesional dan tekstual yang hanya berfokus pada sistem pembelajaran teoritis, sehinga timbul kebosanan pada diri siswa
4. Pembelajaran yang berlangsung tidak efektif dan efisien sehingga harus menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
5. Pembelajaran yang berorientasi pada target penguasaan materi hanya berhasil dalam mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali siswa untuk memecahkan masalah dalam kehidupan jangka panjang, sehingga harus menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan siswa tersebut menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
6. Pola pengajaran masih berpusat pada guru (teacher centered) daripada berpusat pada siswa (student centered), dimana guru lebih banyak ceramah daripada melibatkan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.
7. Siswa masih menerima informasi pelajaran secara pasif dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa dapat secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
8. Siswa masih belajar secara individual dengan menerapakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa belajar dari teman melalui kerja kelompok dan saling mengeroksi.
9. Pembelajaran selama ini hanya terjadi didalam kelas dengan menerapakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pembelajaran dapat terjadi diberbagai tempat, konteks dan setting.
10. Hasil belajar hanya diukur dengan tes dengan menerapkan hasil model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) hasil belajar diukur dengan brbagai cara seperti proses bekerja sama, hasil karya, penampilan, rekaman, tes dan lain-lain.

C. Batasan Masalah 
Karena luasnya permasalahan tersebut maka dalam penelitian ini akan dibatasi pada: Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), kemudian lebih lanjut akan dikaji ada tidaknya penerapan model pembelajaran tersebut terhadap hasil belajar siswa.
              Variabel X					                Variabel  Y
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI
Model pembelajaran contextual teaching and leaning




Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah, indentifikasi masalah dan pembatasan masalah maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 26 Palembang?
2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik pada siswa kelas eksperimen (mengunakan model pembelajaran contextual teaching and learning ) dan kelas kontrol (tidak mengunakan contextual teaching and learning) setelah proses pembelajaran (post-test) PAI di SMP Negeri 26 Palembang?
3. Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning  dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 26 Palembang ?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, indentifikasi masalah, batasan masalah dan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 26 Palembang.
2. Untuk mengetahui perbedaan yang Signifikan antara hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik pada siswa kelas eksperimen (mengunakan model pembelajaran CTL) dan kelas kontrol (tidak Mengunakan CTL) setelah proses pembelajaran (post-test) PAI di SMP Negeri 26 Palembang.
4. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 26 Palembang. 

E. Kegunaan Penelitian
Selain penelitian ini memiliki tujuan atau sasaran, maka penelitian ini juga punya target atau manfaat penelitian yakni:
1. Agar hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya, khususnya bagi peneliti yang ingin mengkaji model-model pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama.
2. Sebagai Karya Ilmiah, Tesis ini diharapkan menjadi pelengkap khasanah intelektual kependidikan sebagai cerminan tanggung jawab akademik dan turut memikirkan upaya pemberdayaan pendidikan.
3. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kajian ilmiah dalam akademis maupun umum.

F. Kajian Pustaka
Berdasarkan kajian kepustakaan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka ditemukan beberapa penelitian yang relevan, antara lain:
Pertama, Dina Oktaviani (211010 2061) Tahun 2013 PPS IAIN Raden Fatah Palembang dalam tesisnya pengaruh model pembelajaran CTL Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak (studi eksperimen di MTS Darussalam Danau Rata Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran CTL. Jenis penelitian ini eksplantif kuantitatif dan penarikan sampel menggunakan desain quasi eksperimental design none quivelen control group design di kelas VIIa dan kelas VIIb. Hasil eksperimennya menyatakan bahwa perbedaan rata-rata nilai post-test hasil belajar kognitif siswa ekspeimen dan siswa kelas kontrol sebesar 18,237. Dengan demikian hasil belajar kognitif siswa yang menggunakan model CTL lebih besar dari hasil belajar kognitif siswa menggunakan model konvesial/tanpa menggunakan model CTL.[footnoteRef:13] Dari bahasan disamping peneliti tertarik atas hasil eksperimen rata-rata nilai post test hasil belajar kognitif siswa yang menggunakan model CTL pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan hasil belajar siswa yang mengunakan model pembelajaran yang konvesional, namun pada penelitian yang akan peneliti lakukan lebih menitikberatkan pada model pembelajaran CTL dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan hasil belajar siswa. [13:        Dina Oktaviani, Pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak, (Palembang: UIN Raden Fatah, 2013). ] 

Kedua, Melly Safitri (100102028) Tahun 2013 PPS IAIN Raden Fatah Palembang dalam tesisnya Pengaruh Pengolaan Pembelajaran  dan Pengunaan Model Pembelajara Kontekstual Terhadap Kinerja Guru di MTS Patra Mandiri Palembang. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara model pembelajaran kontekstual terhadap kinerja guru di MTS Patra Mandiri Palembang hal ini ditunjukkan dari hasil pengolahan data yang menyatakan bahwa nilai koefisien korelasi sederhana sebesar 0,508 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel pengunaan model pembelajaran kontekstual terhadap kinerja guru di MTS Patra Mandiri Palembang.[footnoteRef:14] Dari bahasan disamping peneliti dapat menganalisis bahwa model pembelajaran kontekstual sangat bepengaruh terhadap kinerja guru di MTS Patra Mandiri dengan korelasi sebesar 0,508 dari pada yang tidak menggunakan model pembelajaran tersebut, tetapi di sini penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah lebih menitikberatkan pada model pembelajaran CTL dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan hasil belajar siswa. [14:        Melly Safitri, Pengaruh pengelolaan pembelajaran dan pengunaan model pembelajaran kontekstual terhadap kinerja guru di MTS Patra Mandiri Palembang, (Palembang: PPS UIN Raden Fatah Palembang, 2013).] 

Ketiga, Maryani (2110104026) Tahun 2014 PPS IAIN Raden Fatah Palembang dalam tesisnya Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) melalui inquiri dan tanya jawab untuk meningkatkan hasil belajar PAI siswa kelas VI SD N 05 Pemulutan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengamatan selama proses pembelajaran yang menerapkan pendekatan CTL melalui inquiri dan tanya jawab, 31,82% siswa pada kategori rendah, 36,36% siswa berada pada kategori sedang dan 31,82 siswa berada pada kategori tingi karena hampir 70% siswa aktif sehinga strategi pembelajaran ini di terapkan, teknik analisis data yang digunakan adalah stasistik inferensial/stasisitik probalitas kemudian data-data tersebut dianalisis dengan menggunakan stasistik deskriptif dan uji t dua sampel.[footnoteRef:15] Dari bahasan di samping peneliti dapat menganalis bahwa penelitian yang menggunakan pendekatan CTL melalui inquiri dan tanya jawab termasuk dalam kategori sedang karena hampir 70% siswa aktif dalam strategi pembelajaran ini, namun pada penelitian yang akan peneliti lakukan lebih menitikberatkan pada model pembelajaran CTL dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan hasil belajar siswa. [15: Maryani, Penerapan pendekatan contextual teaching and learning melalui inquiri dan tanya jawab untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VI SD Negeri 05 Pemulutan, (Palembang: PPS UIN Raden Fatah, 2014).
] 

Kelima, Neni Pujiwati.S (810207010.2008). Dalam tesisnya Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Dalam Pembelajaran Berpidato. Suatu Penelitian Tindakan Kelas di Sekolah Menengah Pertama Negeri I Purbalingga. Tesis : Program Pascasarjana Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta. Dalam pembelajaran berpidato dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) permasalahan dalam pembelajaran berangsur-angsur dapat diatasi. Indikator berpidato yang diterapkan dapat dicapai atau dilampaui. Rerata sebelum tindakan adalah 65 rerata nilai yang ditetapkan adalah 70 dan nilai yang dicapai pada akhir tindakan pada faktor  kebahasaan adalah 95,12 non kebahasaan 89,11 dengan presentase peningkatan pada siklus pertama aspek kebahasaan 65 % non kebahasaan 59 % siklus kedua factor kebahasaan 89% nonkebahasaan 84 % siklus ketiga factor kebahasaan 95% non kebahasaan 89 % Faktor pendukung meningkatnya kemampuan berpidato siswa adalah diterapkannya pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan tujuh komponen utama. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CTL sangat efektif dan berhasil untuk meningkatkan pembelajaran berpidato. Penelitian yang akan peneliti lakukan memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Neni Pujiwati, yaitu sama-sama menerapkan CTL dalam proses pembelajaran, namun pada penelitian yang akan peneliti lakukan lebih menitikberatkan pada model pembelajaran CTL dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Di mana, hasil belajar siswa tersebut akan diukur dengan tes yang akan diberikan setelah proses pembelajaran[footnoteRef:16]  [16:         Neni Pujiwati, Penerapan pendekatan contextual teaching and learning dalam pembelajaran berpidato di SMP Negeri 1 Purbalinga, (Surakarta: PPS Universitas Negeri Sebelas Maret, 2008).
] 

[bookmark: 1]Keenam, Sendi Irjansaputra, 2013 dalam tesisnya Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Berbantu Multimedia Untuk Meningkatkan Pemahaman Rasional Siswa Pada Mata Pelajaran TIK Universitas Pendidikan Indonesia. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Pre-Experimental Design dengan design One-Group Pretest-Postest Design. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan instrument tes dan nontes. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informasi hasil pretes kelompok atas dengan rata-rata nilai sebesar 25,5, kelompok tengah sebesar 18,8 dan kelompok bawah sebesar 19,3. Sedangkan untuk data hasil postes kelompok atas diperoleh rata-rata nilai sebesar 31,5, kelompok sedang sebesar 30,7 dan kelompok bawah sebesar 27,0. Skor ideal untuk pretes dan postes adalah 35. Sedangkan untuk indeks gain yang diperoleh kelompok atas adalah sebesar 0,63, untuk kelompok tengah sebesar 0,73 dan untuk kelompok bawah sebesar 0,50. Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu multimedia pembelajaran interaktif dapat meningkatkan kemampuan pemahaman relasional antara setiap kelompoknya dan peningkatan terbaik terletak pada kelompok tengah dibandingkan dengan kelompok lainnya.  Penelitian yang dilakukan Sendi Irjan Saputra memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan menggunakan model pembelajaran CTL. Penelitian disamping  menitikberatkan pembahasannya pada kemampuan pemahaman relasional pada kelompoknya.  Sedangkan dalam penelitian ini peneliti lebih menitikberatkan pada model pembelajaran CTL dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan hasil belajar siswa.[footnoteRef:17] [17:        Sendi Irjan Saputra, Penerapan pendekatan contextual teaching and learning berbantu multimedia untuk meningkatkan pemahaman rasional siswa pada mata pelajaran TIK, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2013)  ] 

	Dari penulusuran terhadap penelitian yang berkaitan dengan pembahasan ini, ternyata tidak ada fokus pembahasan yang sama dengan penelitian tesis yang diajukan, baik berkenaan dengan waktu tempat maupun pembahasan. Dengan Demikian secara tidak langsung, penelitian tesis yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 26 Palembang” merupakan karya ilmiah yang dapat dipertangungjawabkan secara ilmiah.
G. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan uraian singkat tentang teori yang dipakai dalam menjawab pertanyaan penelitian.[footnoteRef:18] [18:        Tim penulisan tesis, Pedoman penulisan tesis, (Palembang: IAIN Raden Fatah, 2013), hlm. 5 ] 

	Menurut Elaine B. Johson sistem Contextual Teaching and Learning adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan untuk menolong para siswa melihat makna didalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. Untuk mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi delapan komponen berikut: membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti, melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan kerjasama, bepikir kritis dan kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai standar yang tinggi, dan mengunakan penilaian autentik.[footnoteRef:19] [19:        Elaine B. Johson, Contextual teaching and learning…op.cit., hlm. 67] 

Menurut Ismail Sukardi menyebutkan secara umum model pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning/CTL) adalah suatu model pembelajaran holistik yang mendorong siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan/keteramplian yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan/konteks ke permasalahan/konteks lainnya. Dengan kata lain model ini guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara materi yang diajarkannya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.[footnoteRef:20] [20:        Ismail Sukardi, Model-model pembelajaran modern: bekal untuk guru profesional, (Yogyakarta: Tunas Gemilang Press, 2013), hlm.153] 

Menurut Yatim Riyanto pendekatan kontekstual (contextual teaching and learning/CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan meraka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengetahui[footnoteRef:21] [21:        Yatim Riyanto, Paradigma baru pembelajaran… ….. hlm.159] 

Menurut Blanchard (dalam Trianto) pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning/CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yan diajarkanya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajran kontekstual yakni: kontruktivisme (contrustivisme), bertanya (questioning), menemukan (inquiri), masyarakat belajar (learning comunity), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment).[footnoteRef:22] [22:        Trianto, Model-model pembelajaran inovatif… ….. hlm.103] 

Menurut Depdiknas pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang mengutamakan pada pengetahuan dan pengalaman atau dunia nyata, bepikir tingkat tinggi, berpusat pada siswa, siswa aktif, kritis, kreatif, memecahkan masalah, siswa belajar menyenangkan, mengasyikkan, tidak membosankan, dan menggunakan berbagai sumber belajar.[footnoteRef:23] [23:        Departemen Pendidikan Nasional, Pendekatan kontekstual, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003), hlm.18] 

The Washington Stat Consortium for Contextual Teaching and Learning dalam bukunya Kunandar mengartikan pembelajaran kontekstual adalah pengajaran yang memungkinkan siswa memperkuat, memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademisnya dalam berbagai latar sekolah dan di luar sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang ada dalam dunia nyata. Pembelajaran kontekstual terjadi ketika siswa menerapkan dan mengalami apa yang diajarkan dengan mengacu pada masalah-masalah riil yang berasosiasi dengan peranan dan tanggung jawab mereka sebagai anggota keluarga, masyarakat, siswa, dan selaku pekerja.[footnoteRef:24] [24:        Kunandar, Guru profesional implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan sukses dalam sertifikasi guru, hlm. 295  ] 

Dari pengertian di atas dapat peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning atau CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru menghubungkan antara materi pelajaran yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas sedikit demi sedikit, dan dari proses mengonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat. Dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajran kontekstual yakni:  kontruktivisme (contrustivisme), bertanya (questioning), menemukan (inquiri), masyarakat belajar (learning comunity), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment).
Menurut Rusman hasil belajar  adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan.[footnoteRef:25] [25:        Rusman, Belajar dan pembelajaran berbasis komputer mengembangkan profesional guru abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm.123] 

Menurut Hamalik yang menyatakan bahwa “ hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perubahan perilaku”. Pemikiran dua ahli mengenai hasil belajar menerangkan bahwa belajar bukan hanya suatu penguasaan hasil latihan saja, melainkan mengubah perilaku. Bukti yang nyata jika seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut.[footnoteRef:26] [26:        Oemar Hamalik, Proses belajar mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hlm. 45 ] 

Menurut Purwanto hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.[footnoteRef:27] [27:        Purwanto, Evaluasi hasil belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hlm. 44 ] 

Hasil belajar menurut Nana Sudjana adalah “kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.” Benyamin Bloom dalam bukunya Nana Sudjana mengkalsifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual seperti aspek pengetahuan atau ingatan, aspek pemahaman, aspek aplikasi, aspek analisis, aspek sintesis, dan aspek evaluasi.[footnoteRef:28] [28:        Nana Sudjana, Penilaian hasil belajar proses mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rodakarya, 2010), hlm. 22-23 ] 

Nana Syaodih mengemukakan hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang telah diperoleh setelah siswa menerima pengetahuan, dimana hasil belajar mencakup tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga ranah ini saling berhubungan dan saling melengkapi satu sama lainnya. Hasil belajar dapat berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Perubahan dalam diri siswa diperoleh dari aktivitas dan sikap saat proses pembelajaran



H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi penelitian ini maka disusun sistematika penulisasnya kedalam lima bab, adapun pembahasan tesis ini sebagai berikut:
Bab I adalah pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, dan sistematika pembahasan.
Bab II adalah bab yang menjelaskan tentang konsep dasar model pembelajaran contextual teaching and learning dengan menguraikan tentang pengertian contextual teaching and learning (CTL), menjelaskan komponen pembelajaran kontekstual, prinsip pembelajaran kontekstual. Serta konsep hasil belajar yang menguraikan tentang pengertian hasil belajar, ciri-ciri perubahan sebagai hasil belajar, indikator hasil belajar, prinsip-prinsip pengukuran hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, pendekatan evaluasi hasil belajar, dan batas minimal hasil belajar.
Bab III adalah metodelogi penelitian yang berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data yang ditempuh, populasi dan sampel, variabel penelitian defenisi operasional, instrumen penelitian.
Bab IV adalah memuat deskripsi data, analisis data post-test. Analisis bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor siswa dalam pembelajaran PAI kelas eksperimen yang diterapkan dengan model pembelajaran contextual teaching and learning dan kelas kontrol yang tidak diterapkan dengan model pembelajaran contextual teaching and learning di SMP Negeri 26 palembang serta temuan penelitian dan keterbatasan hasil penelitian.
Bab V adalah bab akhir yang memuat kesimpulan, saran, dan rekomendasi. Rekomendasi ditujukan kepada instansi pendidikan dan arah untuk penelitian lebih lanjut bagi peneliti selanjutnya. 






























BAB II
KAJIAN TEORI

A. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

1. Pengertian contextual teaching and learning (CTL)

[bookmark: _GoBack]Agar tidak terjadi kesalah pahaman tentang defenisi CTL, maka perlu dijelaskan pengertian contextual teaching and learning (CTL) yang merupakan pembelajaran yang bermakna dan dibermaknakan dalam dunia pendidikan. Menurut Elaine B. Johson sistem contextual teaching and learning adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan untuk menolong para siswa melihat makna didalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. Untuk mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi delapan komponen berikut: membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti, melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan kerjasama, bepikir kritis dan kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai standar yang tinggi, dan mengunakan penilaian autentik.[footnoteRef:29] [29:        Elaine B. Johson, Contextual teaching and learning… ….., hlm. 67] 

Menurut Ismail Sukardi menyebutkan secara umum model pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning/CTL) adalah suatu model pembelajaran holistik yang mendorong siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan/keteramplian yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan/konteks ke permasalahan/konteks lainnya. Dengan kata lain model ini guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara materi yang diajarkannya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.[footnoteRef:30] [30:        Ismail Sukardi, Model-model pembelajaran modern: bekal untuk guru profesional, (Yogyakarta: Tunas Gemilang Press, 2013), hlm.153] 

Menurut Yatim Riyanto pendekatan kontekstual (contextual teaching and learning/CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan meraka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengetahui[footnoteRef:31] [31:        Yatim Riyanto, Paradigma baru pembelajaran… ….. hlm.159] 

Menurut Blanchard (dalam Trianto) pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning/CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yan diajarkanya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajran kontekstual yakni: kontruktivisme (contrustivisme), bertanya (questioning), menemukan (inquiri), masyarakat belajar (learning comunity), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment).[footnoteRef:32] [32:        Trianto, Model-model pembelajaran inovatif… ….. hlm.103] 

Menurut Depdiknas pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang mengutamakan pada pengetahuan dan pengalaman atau dunia nyata, bepikir tingkat tinggi, berpusat pada siswa, siswa aktif, kritis, kreatif, memecahkan masalah, siswa belajar menyenangkan, mengasyikkan, tidak membosankan, dan menggunakan berbagai sumber belajar.[footnoteRef:33] [33:        Departemen Pendidikan Nasional, Pendekatan kontekstual, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003), hlm.18] 

The washington stat consortium for contextual teaching and learning dalam bukunya Kunandar mengartikan pembelajaran kontekstual adalah pengajaran yang memungkinkan siswa memperkuat, memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademisnya dalam berbagai latar sekolah dan di luar sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang ada dalam dunia nyata. Pembelajaran kontekstual terjadi ketika siswa menerapkan dan mengalami apa yang diajarkan dengan mengacu pada masalah-masalah riil yang berasosiasi dengan peranan dan tanggung jawab mereka sebagai anggota keluarga, masyarakat, siswa, dan selaku pekerja.[footnoteRef:34] [34:        Kunandar, Guru profesional implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan sukses dalam sertifikasi guru, hlm. 295  ] 

Menurut Kokom Komalasari pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar dan mengajar yang membantu guru mengaitkan mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara dan pekerja.[footnoteRef:35] [35:         Kokom Komalasari, Pembelajaran kontekstual: konsep dan aplikasi, (Bandung: Refika Aditama cet.3, 2013),  hlm. 6 ] 

Menurut Ibnu Setiawan contextual teaching and learning (CTL) adalah suatu sistem belajar yang menyeluruh, yang terdiri dari bagian-bagian yang saling terhubung. Jika bagian-bagian ini terjalin satu sama lain, maka akan di hasilkan pengaruh yang melebihi hasil yang diberikan bagian-bagiannya secara terpisah.[footnoteRef:36] [36:         Ibnu Setiawan, Contextual teaching and  learning: menjadikan kegiatan belajar mengajar mengasyikkan dan bermakna, (Bandung: Mizan Learning Center (MLC) cet.3, 20017), hlm. 65  ] 

Kontekstual berasal dari kata “konteks” yang berarti: bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna, situasi yang ada hubunganny dengan suatu kejadian: orang itu harus dilihat sebagai manusia yang utuh dalam kehidupan pribadi dan masyarakatnya.[footnoteRef:37] Sedangkan contextual teaching and learning (CTL) diterjemahkan oleh pakar pendididkan Indonesia dengan berbagai versi, misalnya Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, menerjemahkan dengan “pembelajaran dan pengajaran kontekstual”.[footnoteRef:38] [37:         Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 458. ]  [38:        Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berdasarkan pendekatan kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, Ed. I, 2005), hlm. 12 ] 

Menurut Muhammad Fathurrohman pembelajaran kontekstual (CTL) adalah konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkontruksi sendiri.[footnoteRef:39]  [39:        Muhammad Fathurrohman, Belajar dan pembelajaran meningkatkan mutu pembelajaraan sesuai standar nasional, (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 71. ] 

2. Latar belakang munculnya contextual teaching and learning.
Contextual teaching and learning tidak terlepas dari peran Amerika Serikat. Pada Tahun 1983 pemerintah AS mendesak ada reformasi dalam pendidikan melalui sebuah makalah berjudul A Nation at Risk: The Imperatif for Education Reform (negara dalam bahaya: perlunya dilakukan reformasi pendidikan), yang diikuti oleh pertemuan tingkat tinggi mengenai pendidikan pada tahun 1989 di Charlottesvelli, Virginia, yang dihadiri oleh para gubernur Negara bagian dan presiden Amerika Serikat. Pertemuan ini menghasilkan kesepaktan tentang sasaran-sasaran pendidikan yang harus dicapai pada tahun 2000 antara lain.
a. Semua anak amerika akan memulai sekolah dalam keadaan siap belajar.
b. Tingkat kelulusan sekolah menengah atas akan meningkat hingga setidaknya 90 persen.
c. Siswa-siswa Amerika akan lulus dari kelas empat, delapan, dan dua belas setelah menunjukkan prestasi menonjol dalam pelajaran-pelajaran yang menentang termasuk bahasa inggris, matematika, ilmu pengetahuan, sejarah dan geografi, dan setiap sekolah di Amerika akan menjamin semua siswa belajar mengunakan pikirannya dengan baik untuk mempersiapkan diri menjadi warga negara yang bertanggung jawab, untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya, dan agar bisa menjadi pekerja produktif didalam ekonomi modern.
d. Siswa Amerika akan menjadi yang terunggul di dunia dalam prestasi ilmu pengetahuan dan matematika.
e. Semua orang dewasa amerika akan bisa baca tulis dan akan memiliki pengetahuan keterampilan yang dibutuhkan untuk bersaing di dalam ekonomi global dan menjalankan hak serta tanggug jawab kewargaan
f. Semua sekolah di Amerika akan bebas narkoba dan bebas kekerasan, serta akan memberikan lingkungan penuh disiplin yang kondusif untuk belajar.
Gerakan reformasi di Amerika di dukung oleh para pendidik yang sangat tertarik akan akademik terapan, yang juga dikenal sebagai “belajar dengan melakukan (learning by doig)”. Mungkin lebih dari publikasi yang lain, learning a living: A Blueprint for high performance, pegajaran seharusnya diberikan dalam konteks “belajar agar tahu” tidak boleh dilepaskan dari “belajar agar bisa melakukan”.[footnoteRef:40] [40:          Ibnu Setiawan, Contextual teaching and learning…op.cit.., hlm.45] 

Di Indonesia, contextual teaching and learning (CTL) atau pembelajaran kontekstual mulai dikenal pada awal tahun 2000, pada tahun 2002, badan penelitian dan pengembagan (Balitbang) Depdiknas telah mendalami dan menjadikan CTL sebagai landasan pembaharuan kurikulum sistem pendidikan nasional. Langkah konkritnya terlihat dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi yang diberlakukan serentak disemua jenjang pendidikan pada tahun 2004. Dalam berbagai buku panduan pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi terlihat bahwa KBK diarahkan pada bagaimana seorang guru mejadikan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai metode sehingga apa yang dipelajari menjadi sesuatu yang bermakna setelah proses pembelajaran tadi.[footnoteRef:41]     [41:          Ibid, hlm.45 ] 

3. Karakteristik contextual teaching and learning
Pembelajaran kontekstual memiliki beberapa karakteristik yang khas membedakannya dengan model pembelajaran yang lain. Johson mengindentifikasi delapan karakteristik contextual teaching and learning, yaitu :[footnoteRef:42] [42:         Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam implementasi kurikulum berbasis kompetensi, (Jakarta: Kencana, Cet. 2 , 2006), hlm. 7-8.] 

a. Making meaningful connections (membuat hubungan penuh makna). Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar aktif dalam mengembangkan minatnya secara individual, orang yang dapat bekerja sendiri atau bekerja dalam kelompok, dan orang yang dapat belajar sambil berbuat (learning by doing).
b. Doing significant work (melakukan pekerjaan penting). Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai anggota masyarakat.
c. Self-regulated learning (belajar mengatur sendiri). Siswa mengatur pekerjaan yang signifikan: ada tujuannya, ada urusannya dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentuan pilihan, da nada produk/hasilnya yang sifatnya nyata.
d. Collaborating (kerja sama). Guru membantu siswa bekerja secara efektif dalam kelompok, mereka memahami bagaimana mereka saling mempengaruhi dan saling berkomunikasi.
e. Critical and creative thingking (berpikir kritis dan kreatif). Siswa dapat mengunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif: dapat menganalisis, membuat sintesis, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan menggunakan bukti-bukti dan logika.
f. Nurturing the individual (memelihara individu). Siswa dapat memberi perhatian, harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan memperkuat diri.
g. Reaching high standars (mencapai standar yang tinggi)
h. Using authentic assessment (pengunaan penilaian yang sebenarnya). Siswa mengenal dan mencapai standar yang tinggi dengan mengindentifikasi tujuan dan memotivasi siswa untuk mencapainya.
Sedangkan menurut Sounders dalam bukunya wina sanjaya menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual difokuskan pada REACT.[footnoteRef:43] [43:        Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam implementasi…  ….., hlm. 9 ] 

a. Relating (keterkaitan/relevansi). Proses belajar hendaknya ada keterkaitan dengan bekal pengetahuan yang telah ada pada diri siswa dengan konteks pengalaman dunia nyata seperti manfaat untuk bekerja dikemudian hari.
b. Experiencing (pengalaman langsung). Pengalaman langsung dapat diperoleh melalui kegiatan eksplorasi, penemuan (discovery), inventori, investigasi, penelitian dan sebagainya. Dalam hal ini pengunaan strategi pembelajaran dan media seperti audio, video, membaca dan menelaah buku teks sangat bermanfaat.
c. Applying (aplikasi). Menerapakan fakta, konsep prinsip dan prosedur yang dipelajari dalam situasi dan konteks yang lain merupakan pembelajaran tingkat tinggi, lebih sekedar hafal. Kemampuan siswa untuk menerapkan materi yang telah dipelajari untuk diterapkan atau digunakan pada situasi lain yang berbeda merupakan pengunaan fakta konsep, prinsip, dan prosedur.
d. Cooperating (kerja sama). Kerjasama dalam konteks saling tukar pikiran, mengajukan dan menjawab pertanyaan, komunikasi interaktif antar sesama siswa, antar siswa dengan guru, memecahkan masalah dan mengerjakan tugas bersama merupakan strategi pembelajaran pokok dalam pembelajaran kontekstual.
e. Transferring (alih pengetahuan). Pembelajaran kontekstual menekankan pada kemampuan siswa mentransfer pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah dimiliki pada situasi lain. 
4. Komponen-Komponen Contextual Teaching and Learning
a) Kontruktivisme
Kontruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman.[footnoteRef:44] Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus membangun pengetahuan dan memberi makna melalui pengalaman nyata. Batasan kontruktivisme tersebut memberikan penekanan bahwa konsep bukan tidak penting sebagai bagian integral dari pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa, tetapi bagaimana dari pengetahuan yang dimilikinya dapat memberikan pendoman nyata terhadap siswa agar dapat diaktualisasikan dalam kondisi nyata.[footnoteRef:45] Dalam konstruktivistik, strategi lebih diutamakan dibanding seberapa banyak peserta didik memperoleh dan mengingat pengetahuan.[footnoteRef:46] Jadi pada dasarnya kontruktivisme yang melandasi CTL, mendorong agar peserta didik dapat mengkontruksi pengetahuannya melalui proses perenungan, pengamatan dan pengalaman. [44:        Hamruni, Strategi pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), hlm. 142 ]  [45:        Rusman , Model-model pembelajaran yang mengembangkan profesionalisme guru, (Jakarta: Rajawali Pers, cet. 2, 2012), hlm. 193  ]  [46:        Martimis Yamin, Paradigma baru pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada, 2011), hlm. 204 ] 

b) Menemukan (inquiry)
Inquiry merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil menemukan sendiri.[footnoteRef:47] Inquiry diperoleh melalui tahap observasi (mengamati), bertanya (menemukan dan merumuskan masalah), mengajukan dugaan (hipotesis), mengumpulkan data, menganalisis, dan membuat kesimpulan.[footnoteRef:48] [47:         Trianto, Mendesain model pembelajaran inovatif-progresif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm. 114]  [48:        Abdul Majid, Belajar dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2014), hlm. 171 ] 

c) Bertanya (questioning)
Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam bepikir.[footnoteRef:49] Oleh karena itu, bertanya merupakan strategi utama dalam pembelajaran kontekstual. Penerapan unsur bertanya dalam pembelajaran kontekstual harus di fasilitasi oleh guru, kebiasaan siswa untuk bertanya atau kemampuan guru dalam menggunakan pertanyaan yang baik akan mendorong pada peningkattan kualitas dan produktivitas pembelajaran.[footnoteRef:50] Dalam suatu pembelajaran yang produktif kegiatan bertanya akan sangat berguna untuk: [49:        Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi  standar proses pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm.266]  [50:        Rusman, Model-model pembelajaran…   ….., hlm. 195  ] 

a) Mengali informasi tentang kemampuan peserta didik.
b) Mebangkitkan motivasi siswa untuk belajar.
c) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa.
d) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui oleh siswa.
e) Untuk membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa.
f) Untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa.[footnoteRef:51] [51:        Martimis Yamin, Paradigma baru pembelajaran…  …., hlm. 206] 

d) Masyarakat Belajar (learning community)
Manusia diciptakan sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk sosial. Hal ini berimplikasi pada ada saatnya seseorang bekerja sendiri untuk mencapai tujuan yang diharapkan, tetapi di sisi lain tidak bisa melepaskan diri dari ketergantungan kepada orang lain.[footnoteRef:52] Hal ini berarti bahwa hasil belajar bisa diperoleh dengan sharing antar teman, antar kelompok, dan antara yang tahu dengan yang tidak tahu, baik di dalam maupun di luar kelas. Karena itu, pembelajaran yang dikemas dalam berdiskusi kelompok yang anggotanya heterogen dengan jumlah yang bervariasi sangat mendukung learning community.[footnoteRef:53]  [52:        Rusman, Model-model pembelajaran… …., hlm. 196]  [53:        Masnur Muslich, KTSP pembelajaran berbasis kompetensi dan kontekstual, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 40 ] 

e) Pemodelan (modelling)
Asas modelling adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat di tiru oleh setiap peserta didik.[footnoteRef:54] Guru dapat menjadi model, misalnya memberi contoh bagaimana cara mengerjakan sesuatu. Tetapi guru bukan satu-satunya model, artinya model dapat dirancang dengan melibatkan siswa, misalnya siswa ditunjuk untuk memberi contoh pada temannya, atau mendatangkan seseorang dari luar untuk dijadikan model dalam sebuah pembelajaran, misalnya mendatangkan salah seorang pengurus ta’mir masjid dikelas.[footnoteRef:55]  [54:        Suyadi, Strategi pembelajaran pendidikan karakter, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 86  ]  [55:        Kokom Komalasari, Pembelajaran kontekstual…  …., hlm. 12] 

f) Refleksi (reflection)
Refleksi adalah cara bepikir tentang apa yang baru terjadi atau baru saja dipelajari. Dengan kata lain, refleksi adalah berpikir kebelakang tentang apa-apa yang telah dilakukan di masa lalu, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Pada saat refleksi, siswa diberi kesempatan untuk mencerna, menimbang, membandingkan, menghayati, dan melakukan diskusi dengan dirinya sendiri.[footnoteRef:56] [56:        Rusman, Model-model pembelajaran… …., hlm. 197] 



g) Penilaian sebenarnya (authentic assessment)
Tahap terakhir dari pembelajaran kontekstual adalah melakukan penilaian. Penilaian sebenarnya adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan siswa.[footnoteRef:57] Penilaian ini diperlukan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar belajar atau tidak, apakah pengalaman belajar siswa memiliki pengaruh yang positif terhadap perkembangan baik intelektual maupun mental siswa. Penilaian autentik dilakukan secara terintegrasi dengan proses pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara kontinu selama proses belajar berlangsung, oleh karena itu, penilaian difokuskan pada proses bukan pada hasil belajar.[footnoteRef:58]  [57:        Hamruni, Strategi pembelajaran…  ….., hlm. 147]  [58:        Suyadi, Strategi pembelajaran…  …., hlm. 87] 

5. Langkah-langkah Penerapan Contextual Teaching and Learning
Contextual teaching and learning dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Secara garis besar, langkahnya sebagai berikut:
a) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.
b) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topic
c) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
d) Ciptakan masyarakat belajar.
e) Hadirkan model sebagia contoh pembelajaran.
f) Lakukan refleksi di akhir pertemuan
g) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.[footnoteRef:59] [59:        Sugiyanto, Model-model pembelajaran inovatif, (Surakarta : FKIP UNS, 2009), hlm. 22] 

6. Perbedaan model kontekstual dan pendekatan tradisional
Ada beberapa perbedaan antara model pembelajaran kontekstual dengan model pembelajaran tradisional, yaitu:[footnoteRef:60] [60:        Yatim Riyanto, Paradigma baru pembelajaran…  …., hlm. 165-168 ] 

Tabel 2.1
	Model Pembelajaran CTL
	Pendekatan Tradisional

	Siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran
	Siswa adalah penerima informasi secara pasif

	Siswa belajar dari teman melalui kerja kelompok, diskusi dan saling mengoreksi
	Siswa belajar secara individual

	Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata dan atau masalah yang disimulasikan 
	Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis

	Perilaku dibagun atas dasar kesadaran diri
	Perilaku dibangun atas dasar kebiasaan

	Keterampilan dikembangkan atas dasar pemahaman 
	Keterampilan dikembangkan atas dasar latihan

	Hadiah untuk perilaku baik adalah kepuasan 
	Hadiah untuk perilaku baik adalah pujian (angka) rapor

	Seseorang tidak melakukan hal jelek karena dia sadar hal itu keliru dan merugikan 
	Seseorang tidak melakukan hal yang jelek karena dia takut hukuman

	Bahasa yang diajarkan dengan pendekatan komunikatif, yakni siswa diajak menggunakan bahasa dalam konteks nyata
	Bahasa diajarkan dengan pendekatan structural: rumus diterangkan sampai paham kemudian dilatihkan (drill)

	Pemahaman siswa dikembangkan atas dasar yang sudah ada dalam diri siswa
	Pemahaman ada di luar siswa, yang harus diterangkan, diterima, dan dihafal

	Pemahaman rumus itu relative berbeda antara siswa yang satu dengan yang lainnya sesuai dengan pemahaman siswa (on going process of development)
	Rumus adalah kebenaran absolute (sama untuk orang lain). Hanya ada dua kemungkinan, yaitu pemahaman rumus yang salah atau benar

	Siswa diminta bertanggungjawab memonitor dan mengembangkan pembelajaran mereka masing-masing
	Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran

	Penghargaan terhadap pengalaman siswa sangat diutamakan
	Pembelajaran tidak memperhatikan pengalaman siswa

	Hasil belajar diukur dengan berbagai cara: proses bekerja, hasil karya, penampilan, rekaman, tes dan lain-lain
	Hasil belajar hanya diukur dengan tes

	Pembelajaran terjadi di berbagai tempat, konteks dan setting
	Pembelajaran hanya terjadi dalam kelas

	Penyesalan adalah hukuman dari perilaku jelek
	Sanksi adalah hukuman dari perilaku jelek

	Perilaku baik berdasarkan motivasi intrinsic
	Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik

	Seseorang berperilaku baik karena yakin itulah yang terbaik dan bermanfaat 
	Seseorang berperilaku baik karena dia terbiasa melakukan baik. Kebiasaan ini dibangun dengan hadiah yang meyenangkan



B. Hasil Belajar Siswa

1. Pengertian hasil belajar

Di dalam kamus Bahasa Indonesia, hasil adalah suatu yang ada (terjadi) oleh suatu kerja, berhasil sukses.[footnoteRef:61] Sementara menurut R. Gagne dalam bukunya Departemen Agama hasil dipandang sebagai kemampuan internal yang menjadi milik orang serta orang itu melakukan sesuatu.[footnoteRef:62] Sedangkan belajar menurut Morgan, dalam bukunya M. Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.[footnoteRef:63] Menurut Slameto secara psikologi belajar merupakan suatu  proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.[footnoteRef:64] Dari beberapa definisi disamping dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah semua perubahan tingkah laku yang tampak setelah berakhirnya perbuatan belajar baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan, karena didorong dengan adanya suatu usaha dari rasa ingin tahu terus maju untuk menjadikan diri menjadi baik. [61:        Hartono, Kamus praktis bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996). hlm. 53]  [62:        Departemen Agama, Pedoman pelaksanaan pembelajaran tematik, (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Islam, 2005), hlm. 46 ]  [63:        Muhammad Ngalim Purwanto, Psikologi pendidikan, (Jakarta: ]  [64:        Slameto, Belajar dan  faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, cet. 2,1995), hlm. 2] 

Menurut Rusman hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan.[footnoteRef:65] [65:        Rusman, Belajar dan  pembelajaran berbasis komputer mengembangkan profesional guru abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm.123] 

Menurut Hamalik yang menyatakan bahwa “ hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perubahan perilaku”. Pemikiran dua ahli mengenai hasil belajar menerangkan bahwa belajar bukan hanya suatu penguasaan hasil latihan saja, melainkan mengubah perilaku. Bukti yang nyata jika seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut.[footnoteRef:66] [66:        Oemar Hamalik, Proses belajar mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hlm. 45 ] 

Menurut Purwanto hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.[footnoteRef:67] [67:        Purwanto, Evaluasi hasil belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hlm. 44 ] 

Hasil belajar menurut Nana Sudjana adalah “kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.” Benyamin Bloom dalam bukunya Nana Sudjana mengkalsifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual seperti aspek pengetahuan atau ingatan, aspek pemahaman, aspek aplikasi, aspek analisis, aspek sintesis, dan aspek evaluasi.[footnoteRef:68] [68:        Nana Sudjana, Penilaian hasil belajar proses mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rodakarya, 2010), hlm. 22-23 ] 

Nana Syaodih mengemukakan hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik.
Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajarnya, menurutnya anak-anak yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. [footnoteRef:69] [69:         Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi anak berkesulitan belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 38] 

Lebih luas lagi Subrata mendefenisikan hasil belajar adalah “(1) membawa kepada perubahan, (2) bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru, (3) bahwa perubahan itu terjadi karena usaha dengan sengaja.[footnoteRef:70] Sedangkan menurut Chatarina hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.[footnoteRef:71] [70:        Sumadi Surya Subrata, Psikologi pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 249 ]  [71:        Catharina Tri Anni, Psikologi belajar, (Semarang: IKIP Semarang Press, 2004), hlm. 4] 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Berhasil atau tidaknya seorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam peserta didik yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal dari luar peserta didik yang belajar (faktor eksternal).
Menurut Slameto, Faktot-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu:[footnoteRef:72] [72:         Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor… …., hlm. 3] 

1. Faktor internal terdiri dari :
a) Faktor jasmaniah.
b) Faktor psikologis.
2. Faktor Eksternal terdiri dari:
a) Faktor keluarga.
b) Faktor sekolah.
c) Faktor masyarakat
Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik yaitu:[footnoteRef:73] [73:         Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 132] 

1. Faktor internal meliputi dua aspek yaitu:
a) Aspek fisiologis.
b) Aspek psikologis.
2. Faktor eksternal meliputi:
a) Faktor lingkungan sosial 
b) Faktor lingkungan non sosial
Faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain:
1) Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani peseta didik.
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar peserta didik misalnya faktor lingkungan.
3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pembelajaran.[footnoteRef:74] [74:        Muhibbin Syah, Psikologi belajar, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 144] 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya faktor jasmani dan rohani siswa, hal ini berkaitan dengan masalah kesehatan siswa baik kondisi fisiknya secara umum, sedangkan faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi. Hasil belajar siswa di madrasah 70% dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.[footnoteRef:75] [75:        Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media pengajaran, (Bandung: Sinar Baru, 2001), hlm. 39] 

Menurut Chalijah Hasan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar antara lain:
1) Faktor yang terjadi dari diri organisme itu sendiri disebut dengan faktor individual adalah faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi.
2) Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut dengan faktor sosial, faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam proses belajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial.[footnoteRef:76] [76:        Chalijah Hasan, Dimensi-dimensi psikologi pendidikan, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), hlm. 94] 

 	Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa secara garis besar terbagi dua bagian, yaitu faktor internal dan eksternal[footnoteRef:77] [77:        Muhammad Alisuf Sabri, Psikologi pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, cet. 5, 2010), hlm. 59-60] 

1) Faktor internal siswa
a) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran fisik, serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan pendengaran.
b) Faktor psikologi siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan, berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki. 
2) Faktor-faktor eksternal siswa
a) Faktor lingkungan siswa 
Faktor ini terbagi menjadi dua, yaitu pertama, faktor lingkungan alam atau non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban udara, waktu ( pagi, siang, sore, malam), letak madrasah dan sebagainya. Kedua, faktor lingungan sosial seperti manusia dan budayanya. 
b. Faktor instrumental
Yang termasuk faktor instrumental antara lain gedung atau sarana fisik kelas, sarana atau alat pembelajaran, media pembelajaran, guru, dan kurikulum atau materi pelajaran serta strategi pembelajaran.
3. Tipe-tipe hasil belajar
Dasar proses belajar mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang/mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa, disamping diukur dari prosesnya. Tipe hasil belajar harus nampak dalam tujuan pengajaran, sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses mengajar.
	Tujuan pengajaran yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga bidang yakni kognitif, afektif, dan psikomotor. Berikut ini unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga aspek hasil belajar.
1. Tipe hasil belajar bidang kognitif
a. Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (Knowledge)
Cakupan dalam pengetahuan hafalan termasuk pula pengetahuan yang sifatnya faktual, di samping pengetahuan yang mengetahui hal-hal yang perlu diingat kembali seperti bahasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus dan lain-lain.
b. Tipe hasil belajar pemahaman  (Comprehenshif)
Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep. Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum yaitu:
1) Pemahaman terjemahan yaitu kesanggupan memahami makna yang terkandung didalamnya. Misalnya, memahami isi kandungan dalam Al-Quran.
2) Pemahaman penafsiran, misalnya menghubungkan dua konsep yang berbeda.
3) Pemahaman ekstrapolasi yaitu kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau memperluas wawasan.  
c. Tipe hasil belajar Penerapan (Aplikasi)
Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan mengabtraksikan suatu konsep, ide, rumus, hokum dalam situasi yang baru. Aplikasi bukan keterampilan motorik tapi lebih banyak keterampilan mental.
d. Tipe hasil belajar analisis
Analisis adalah kesangupan memecah, mengurangi atau integritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti atau mempunyai tingkatan.
e. Tipe hasil belajar sintesis
Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada analisis tekanan pada kesangupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang bermakna, sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau bagian menjadi satu integritas. 
f. Tipe hasil belajar evaluasi
Evaluasi adalah kesangupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasakan judgment yang dimilikinya, dan kriteria yang dipakainya.
2. Tipe hasil belajar bidang afektif.
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar afektik tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti atensi/perhatian dalam pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan lain-lain.
Ada beberapa tingkatan bidang afektif sebagai tujuan dan tipe hasil belajar. Tingkatan tersebut dimulai dari tingkat yang dasar/sederhana sampai tingkatan yang komplek.
a. Receiving/attending yaitu semacam kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang pada siswa, baik dalam bentuk masalah situasi maupun gejala.
b. Responding atau jawaban yaitu reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar.
c. Valuing (penilaian) yaitu berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus.
d.  Organisasi yaitu pengembangan nilai kedalam suatu sistem organisasi , termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai lain dan kemantapan, prioritas yang telah dimilikinya.
e. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai yaitu keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 
3. Tipe Hasil Belajar Psikomotor 
Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan yakni:
a. Gerakan refleksi.
b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.
c. Kemampuan perseptual termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan auditif, motorik dan lain-lain.
d. Kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, ketepatan.
e. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks.
f. Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti gerakan ekspresif dan interpreative.[footnoteRef:78] [78:        Nana Sudjana, Dasar-dasar proses belajar mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1989), hlm. 49] 

4. Karakteristik perubahan hasil belajar
Setiap perilaku belajar selalu ditandai oleh ciri-ciri perubahan yang spesifik. Karakteristik perilaku belajar ini dalam beberapa pustaka rujukan, antara lain psikologi pendidikan dalam bukunya Muhibin Syah, disebut juga sebagai prinsip-prinsip belajar. Diantara ciri-ciri perubahan khas yang menjadi karakteristik perilaku belajar yang terpenting adalah:
a. Perubahan entensional. Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalaman/praktek yang dilakukan dengan sengaja dan disadari, atau dengan kata lain bukan kebetulan. Karakteristik ini mengandung konotasi bahwa siswa menyadari akan adanya perubahan yang di alami atau sekurang-kurangnya ia merasakan adanya perubahan dalam dirinya, seperti penambahan pengetahuan, kebiasaan, sikap dan pandangan sesuatu, serta keterampilan.
b. Perubahan positif-aktif. Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan aktif. Positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Hal ini juga bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan, yakni diperolehnya sesuatu yang baru (seperti pemahaman dan keterampilan baru) yang lebih baik daripada apa yang telah ada sebelumnya. Adapun perubahan aktif artinya tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses kematangan (misalnya: bayi yang bisa merangkak setelah bisa duduk), tetapi karena usaha anak itu sendiri.
c. Perubahan efektif-fungsional. Perubahan yang timbul karea proses bersifat efektif, yakni berhasil guna. Artinya, perubahan tersebut membawa pengaruh, makan, dan manfaat tertentu bagi siswa. Selain itu, perubahan dalam proses belajar bersifat fungsional dalam arti bahwa ia relatif menetap dan setiap saat apabila dibutuhkan, perubahan tersebut dapat direproduksi dan dimanfaatkan. Perubahan fungsional dapat diharapkan memberi manfaat yang luas misalnya ketika siswa menempuh ujian dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan sehari-hari dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.[footnoteRef:79]  [79:        Muhibbin Syah, Psikologi belajar…  ….., hlm. 105-107 ] 

5. Indikator hasil belajar siswa
Yang menjadi indikator utama hasil belajar siswa adalah sebagai berikut :
a. Ketercapaian daya serap terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan, baik secara individual maupun kelompok. Pengukuran ketercapaian daya serap ini biasanya dilakukan dengan penetapan kriteria ketuntasan belajar minimal (KKM).
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok. Namun demikian, menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur keberhasilan adalah daya serap siswa tersebut dalam menerima pelajaran.[footnoteRef:80] [80:        Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi belajar mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2101), hlm. 25] 

C. Model Strategi Pembelajaran Afektif
a. Menurut Wina sanjaya ada tiga jenis model pembelajaran afektif yaitu:
1. Model konsiderasi dikembangkan oleh Mc Paul yang menekankan bahwa model ini merupakan strategi pembelajaran yang dapat membentuk kepribadian siswa. Salah satu implementasinya yakni mengajak siswa untuk memandang permasalahan dari berbagai sudut pandang untuk menambah wawasan agar mereka dapat menimbang sikap tertentu sesuai dengan nilai yang dimilikinya
2. Model pengembangan kognitif oleh Lawrence Kohl Berg berbendapat bahwa perkembangan manusia terjadi sebagai proses dari restrukturasi kognitif yang berlangsung secara berangsur-angsur
3. Teknik mengklarifikasikan nilai dapat diartikan sebagai teknik pengajaran untuk membantu siswa dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan yang dianggap proses menganalisis nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri siswa.[footnoteRef:81] [81: Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm281-284  ] 

b. Kelebihan dan kelemahan dalam pembelajaran afektif:
1. Kelebihan
a. Dalam pelaksanaan pemebelajaran afektif akan dapat membentuk watak serta peradaban bangsa yang martabat.
b. Mengembangkan potensi peserta didik dalam hal nilai dan sikap.
c. Menjadi sarana pembentukan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakep, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
d. Peserta didik akan mengetahui mana yang baik dan mana yang tidak baik.
e. Peserta didik akan mengetahui hal yang mana berguna atau behaga (sikap positif) dan tidak beharga atau tidak berguna negative
f. Dalam pelaksanaannya strategi pembelajaran afektif akan memperkuat karakter bangsa Indonesia, apabila diterapkan pada anak sejak dini.
g. Dengan pelaksanaan pembelajaran afektif siswa dapat berperilaku sesuai dengan pandangan yang di anggap baik dan tidak bertentangan dengan norma-norma yang berlaku. 
2. Kelemahan
a. Kurikulum yang berlaku selama ini cenderung diarahkan untuk pembentukkan intelektual (kemampuan kognitif) dimana anak diarahkan kepada menguasai  materi tanpa memperhatikan sikap dan moral
b. Sulitnya elakukan kontrol karena banyaknya factor yang dapat mempengaruhi perkembangan sikap seseorang.
c. Keberhasilan pembentukkan sikap tidak bisa dievaluasi dengan segera, karena perubahan sika dilihat daam rentang waktu yang cukup lama.
d. Pengaruh kemampuan teknolog, khususnya teknologi informasi yang meyuguhkan aneka pilihn program acara yang berdampak pada pembentukkan karakter anak.[footnoteRef:82] [82: Wina Sanjaya, Ibid, hlm. 271] 

D. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Ada beberapa pendapat yang mendefinisikan pengertian dari Pendidikan Agama Islam. Menurut Abdul Majid Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan dalam rangka mempersiapkan siswa untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui bimbingan, pengajaran, yang ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:83] [83:        Abdul Majid dan Dian Handayani, Pendidikan agama islam…  ….., hlm. 130] 

Menurut Zakiyah Derajat mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk agama Islam. Untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat, dan lingkungan hidup.[footnoteRef:84] Sedangkan menurut Mustafa Al-Ghulayani dalam bukunya Ihsan Hamdani Pendidikan Agama Islam ialah menanamkan akhlak yang mulia didalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan menyiraminya dengan pentunjuk dan nasehat, sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan meresap dalam jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta bekerja untuk kemanfaatan tanah air.[footnoteRef:85] [84:         Zakiyah Derajat, Ilmu pendidikan islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm.28]  [85:         Ihsan Hamdani, Filsafat pendidikan islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 17] 

2. Materi Pendidikan Agama Islam

Materi pendidikan Agama Islam pada sekolah atau madrasah dasar, lanjutan tingkat pertama dan lanjutan atas merupakan integral dari program pengajaran setiap jenjang pendidikan. Sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional, Pendidikan Agama Islam diarahkanuntuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya. Adapun materi pokok Pendidikan Agama Islam dapat diklafikasikan menjadi lima aspek kajian, yaitu: 
a. Aspek Al-Quran dan Hadis
Dalam Aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam Al-Quran dan sekaligus juga menjelaskan beberapa hukum bacaannya yang terkait dengan ilmu tajwid dan juga menjelaskan beberapa hadis nabi Muhammad SAW.
b. Aspek Keimanan dan Aqidah Islam
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keimanan yang meliputi enam rukun iman dan Islam
c. Aspek Akhlak
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai sifat-sifat terpuji (akhlak karimah) yang harus diikuti dan sifat-sifat tercela yang harus dijauhi.
d. Aspek Hukum Islam atau Syari’ah Islam
Dalam Aspek ini menjelaskan berbagai konsep keagamaan yang terkait dengan masalah ibadah dan mu’amalah.
e. Aspek Tarikh Islam
Dalam aspek ini menjelaskan sejarah perkembangan atau peradaban Islam yang bisa diambil manfaatnya untuk diterapakan dimasa sekarang.[footnoteRef:86] [86:         Depdiknas Jendral Direktorat Pendidikan Dasar, Lanjutan pertama dan ,menengah, pedoman khusus pengembangan silabus berbasis kompetensi  sekolah menengah pertama, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Dasar 2004), hlm. 18] 











BAB III
METODE PENELITIAN


A. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang akan penulis lakukan adalah jenis penelitian eksperimen, yaitu salah satu cara untuk mencari hubungan dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor lain yang dapat mengangu. Metode eksperimen, pada umumnya dianggap sebagai metode yang paling canggih dan dilakukan untuk menguji hipotesis. Metode ini mengungkapkan hubungan antara dua variabel atau lebih untuk mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Rancangan penelitian studi eksperimen ini diambil karena peneliti berpartisipasi langsung dalam proses penelitian, mulai dari awal sampai dengan berakhirnya penelitian. Peneliti juga langsung mengajarkan materi pembelajaran PAI yang telah ditentukan dengan menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) kepada kelas eksperimen dan tidak menerapkan contextual teaching and learning (CTL)  kepada kelas kontrol.[footnoteRef:87]  [87:  S. Nasution, Metode Research (Penelitian ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 36] 

Sedangkan desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi experimental design nonequivalent control group design. Dalam desain ini dibentuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara random.[footnoteRef:88] Sebelum percobaan kedua kelompok dipelajari untuk memperoleh data kuantitatif untuk membandingkannya. Kemudian diberi variabel eksperimen kepada kelompok percobaan tetapi tidak kepada kelompok kontrol. Setelah itu diadakan kembali observasi dan pengukuran untuk melihat perubahan yang terjadi atas pengaruh variabel eksperimen itu. Diduga bahwa keadaan kelompok kontrol tidak berbeda dan tetap seperti keadaan semula. Dengan membandingkan kedua kelompok itu, maka dapat diambil kesimpulan tentang dampak variabel eksperimen tersebut.[footnoteRef:89] [88: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif, (Bandung: PT.Alfabeta, 2011), hlm.79 ]  [89: S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), hlm. 36 ] 

Umumnya yang dijadikan ukuran dan kriteria untuk menilai ada atau tidak adanya perbedaan itu adalah perbedaan mean atau Mean Differences yang diperkirakan akan timbul sebagai akibat dari perbedaan treatment. Selanjutnya untuk menilai apakah perbedaan mean itu cukup menyolok, cukup berarti, atau cukup menyakinkan atau tidak, digunakan teknik statistik yang khusus dipersiapkan untuk menilai ada tidaknya perbedaan seperti t-test, F-test, Chi Kuadrat, dan semacamnya.[footnoteRef:90] [90: Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta, 2004), hlm. 46] 

2. Pendekatan penelitian
Sedangkan Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Deskriptif merupakan penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.[footnoteRef:91] Jadi dapat dipahami bahwa penelitian deskriftif kuantitatif yaitu penuturan pemecahan masalah berdasarkan data yang berupa angka. Data yang dikumpulkan tentang hasil belajar siswa yang berbentuk skor. Hasil belajar siswa tersebut dilihat dari hasil  post-test. [91: Sumardi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 76] 

3. Jenis dan sumber data
a. Jenis data
		Jenis data yang di himpun dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, Data kuantitatif adalah data-data hasil observasi atau pengukuran yang dinyatakan dalam angka-angka.[footnoteRef:92] Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa data yang menunjukkan angka atau jumlah seperti hasil post-test setelah proses pembelajaran PAI berlangsung. [92: Anton Dajan, Pengantar Metode... ....., (Jakarta: LP ES, 1996), hlm. 17 ] 

a. Sumber data
1. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diambil langsung oleh peneliti melalui siswa secara langsung dengan memberikan tes berupa essay test, Skala Likert, format observasi, dan wawancara kepada kepala sekolah, pembina osis, serta guru PAI.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dijadikan penunjang dalam penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari dokumentasi pihak sekolah serta literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.
Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Skor siswa dalam mengerjakan soal-soal post-test.
2. Data observasi yang diperoleh dari pengamatan terhadap kecakapan siswa dengan menggunakan format observasi.
3. Data dokumentasi dan wawancara kepada pihak sekolah dan guru PAI untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 26 Palembang
4. Populasi dan sampel.
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.[footnoteRef:93] Adapun populasi yang akan diselidiki dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi SMP Negeri 26 Palembang yang yang terdiri dari kelas VII 1, VII 2, VII 3, VII 4,VII 5, VII 6, VII 7, VII 8, VII 9, VII 10, VIII 1, VIII 2, VIII 3, VIII 4, VIII 5, VIII 6, VIII 7, VIII 8, IX 1, IX 2, IX 3,IX 4, IX 5,IX 6, IX 7. [93: Sugiyono, Metode Penelitian... ....., (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 80  ] 

Tabel 3.1
Jumlah Populasi

	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	1
	VII 1
	15
	16
	31

	2
	VII 2
	13
	18
	31

	3
	VII 3
	12
	19
	31

	4
	VII 4
	15
	16
	31

	5
	VII 5
	17
	14
	31

	6
	VII 6
	18
	12
	30

	7
	VII 7
	14
	16
	30

	8
	VII 8
	13
	18
	31

	9
	VII 9
	17
	14
	31

	10
	VII 10
	15
	16
	31

	11
	VIII 1
	14
	16
	30

	12
	VIII 2
	13
	18
	31

	13
	VIII 3
	15
	17
	32

	14
	VIII 4
	12
	20
	32

	15
	VIII 5
	17
	15
	32

	16
	VIII 6
	11
	20
	31

	17
	VIII 7
	16
	15
	31

	18
	VIII 8
	12
	18
	30

	19
	IX 1
	15
	20
	35

	20
	IX 2
	16
	19
	35

	21
	IX 3
	16
	20
	36

	22
	IX 4
	14
	21
	35

	23
	IX 5
	17
	18
	35

	24
	IX 6
	15
	21
	36

	25
	IX 7
	14
	22
	36

	Jumlah
	
	
	803



Sampel Penelitian
Sampel merupakan sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari populasi. Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Cluster Sampling, yaitu teknik memilih sampel lainnya dengan menggunakan prinsip probabilitas. Teknik Cluster Sampling ini memilih sampel bukan didasarkan pada individual, tetapi lebih didasarkan pada kelompok, daerah, atau kelompok subjek yang secara alami berkumpul bersama.[footnoteRef:94] [94: Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 61] 


Tabel 3.2 Jumlah Sampel

	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Keterangan

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	
	

	1
	VIII 1
	
	
	25
	Diterapkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL)

	2
	VIII 2
	
	
	28
	Tidak diterapkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) 



5. Rencana lokasi penelitian
Rencana Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:
1. Sistem pembelajaran di SMP Negeri 26 Palembang masih berjalan secara konvensional, belum pernah dilaksanakan pembelajaran PAI dengan menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL)
2. Prestasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 26 Palembang dapat dikategorikan rendah.
6. Teknik pengumpulan data
Untuk mengelola data dalam penelitian terlebih dahulu data harus terkumpul, maka untuk mengumpul data tersebut merupakan pekerjaan yang sangat penting dalam penelitian, peneliti mengambil keputusan untuk melakukan:
1. Tes
Peneliti menggunakan instrumen berupa tes, untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa setelah penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning  (CTL) dalam pembelajaran PAI. Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini berupa post-test. Post-test dilakukan untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran PAI yang telah diajarkan.
Tes dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang hasil belajar siswa berupa nilai tes pembelajaran PAI sub pokok bahasan yang menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning kepada kelas eksperimen dan perlakuan tidak berlaku pada kelas kontrol. Hasil tes tersebut berkaitan dengan hasil belajar siswa dan digunakan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa pada sub pokok bahasan yang diajarkan dengan model pembelajaran contextual teaching and learning  di kelas VIII SMP Negeri 26 Palembang
2. Non-Tes
Evaluasi hasil belajar siswa dengan teknik non-tes dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik, melainkan dilakukan dengan melakukan pengamatan secara sistematis (observation), melakukan wawancara (interview), menyebarkan angket (questionnaire), dan memeriksa atau meneliti dokumen-dokumen (documentary analysis). Teknik non-tes ini pada umumnya memegang peranan yang penting dalam rangka mengevaluasi hasil belajar peserta didik ranah sikap (affective domain) dan ranah keterampilan (psychomotoric domain).[footnoteRef:95] Pada penelitian ini menggunakan Skala Likert untuk mengukur hasil belajar afektif siswa dan format observasi kemampuan untuk mengukur hasil belajar psikomotor siswa. [95:  Anas Sudijono, Pengantar evaluasi pendidikan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,2007), hlm. 76 ] 

3. Observasi
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui keadaan objek secara langsung serta keadaan wilayah, letak geografis, keadaan sarana dan prasarana. Observasi juga dilakukan untuk mengetahui kondisi pada saat proses pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 26 Palembang
4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mencatat, merekam atau menggandakan data yang dibutuhkan dalam penelitian.[footnoteRef:96] Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh daftar-daftar siswa, guru dan karyawan serta hal-hal yang berkaitan dengan masalah penelitian. [96:  Danang Suyonto, Analisis regresi dan uji hipotesis, (Yogyakarta: Caps, 2011), hlm.190 ] 

5. Wawancara
Penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara yang digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan sekolah dan data deskripsi pembelajaran PAI yang berlangsung selama ini di SMP Negeri 26 Palembang. Jenis wawancara yang peneliti gunakan yaitu wawancara tidak berstruktur. Adapun pihak yang diwawancarai adalah kepala sekolah, guru PAI, dan guru pembina OSIS SMP Negeri 26 Palembang
7. Rencana prosedur penelitian
Rencana penelitian ini bermaksud ingin mengungkap hasil belajar siswa dengan ketercapaian hasil belajar pada mata pelajaran PAI dan kondisi proses berlangsungnya pembelajaran secara objektif. Di samping itu, untuk mengungkap terdapat atau tidak peningkatan hasil belajar siswa. 
 Rencana penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu rencana persiapan, rencana seleksi objek penelitian, rencana pelaksanaan eksperimen, serta rencana  pengolahan data.
1. Rencana persiapan
Rencana persiapan penelitian yang dilakukan meliputi pengurusan izin penelitian dan konsolidasi dengan Kepala SMP Negeri 26 Palembang
a. Merencanakan Pengurusan Izin Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil objek penelitian dari SMP Negeri 26 Palembang. Merencanakan pengurusan izin penelitian dimulai dengan mengajukan permohonan izin penelitian ke bagian akademik Program Pascasarjana IAIN Raden Fatah Palembang.
b. Merencanakan konsolidasi dengan Kepala SMP Negeri 26 Palembang
Merencanakan konsolidasi dengan Kepala SMP Negeri  26 Palembang untuk mendapatkan kesepakatan dan persetujuan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian.
2. Rencana Seleksi Objek Penelitian
Rencana seleksi dilaksanakan sebelum pelaksanaan eksperimen dengan menggunakan tes terhadap materi pembelajaran PAI yang telah dipelajari oleh para siswa. Pelaksanaan tes dilakukan di ruang kelas masing-masing siswa kelas VIII 8, VIII 2. Pelaksanaan tes ini untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan untuk menentukan objek penelitian. 
3.  Rencana Pelaksanaan Eksperimen
Melalui metode eksperimen akan disusun proses pelaksanaan penelitian di SMP Negeri  26 Palembang dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Memberikan penjelasan mengenai model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) kepada kelas eksperimen. Sedangkan penjelasan tidak berlaku bagi kelas kontrol.
b. Melakukan treatment
Kelas eksperimen diajarkan dengan menerapkan contextual teaching and learning (CTL). Sedangkan kelas kontrol diajarkan dengan tidak menerapkan contextual teaching and learning (CTL). Peneliti menjelaskan materi sub pokok bahasan. Setelah menjelaskan materi, siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan peneliti juga memiliki kesempatan untuk melontarkan pertanyaan kepada siswa. Treatment tidak hanya dilakukan satu kali pertemuan, melainkan 2 sampai 3 kali pertemuan. 
c. Memberikan post-test
Peneliti memberikan tes tertulis setelah tindakan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes materi pembelajaran PAI sub pokok bahasan yang diberikan saat pre-test dan dihitung nilai rata-rata dari tiap-tiap kelas.  
Instrumen Penelitian
Secara umum yang dimaksud dengan instrumen adalah suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu obyek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel. Dalam bidang penelitian, instrumen diartikan sebagai alat untuk untuk mengumpulkan data mengenai variabel-variabel penelitian untuk kebutuhan penelitian, sedangkan dalam bidang pendidikan instrumen digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa, faktor-faktor yang diduga mempunyai hubungan atau berpengaruh terhadap hasil belajar, perkembangan hasil belajar siswa, keberhasilan proses belajar mengajar guru, dan  keberhasilan pencapaian suatu program tertentu.[footnoteRef:97] [97:  Djaali dan Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2007), hlm. 6 ] 

Adapun instrumen dalam penelitian ini mencakup tiga instrumen evaluasi, yaitu instrumen evaluasi hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor. Disertakan pula uji instrumen penelitian dengan uji validitas dan reliabilitas. 
1. Instrumen Evaluasi hasil Belajar Kognitif
Instrumen evaluasi untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa, peneliti menggunakan tes esai (essay test) yang berkaitan dengan materi. Pada tes uraian, pemberian skor umumnya mendasarkan diri kepada bobot (weight) yang diberikan untuk setiap butir soal, atas dasar tingkat kesukarannya, atau atas dasar banyak sedikitnya unsur yang harus terdapat dalam jawaban yang dianggap paling baik atau betul.[footnoteRef:98] Selain itu, kebenaran jawaban pada tes esai itu bertingkat sesuai dengan derajat kesesuaian jawaban siswa dengan kunci jawabannya. Misalnya pada sebuah butir soal esai dengan skor maksimum 5, siswa A mampu menjawab 40% sesuai dengan kunci. Oleh karenanya, pada butir tersebut A memperoleh skor sebesar 40% x 5 = 2.[footnoteRef:99] Jika siswa dapat menjawab dengan jawaban paling betul (paling sempurna) diberikan skor 10. Jika hanya betul separoh diberikan skor 5, dan jika hampir seluruhnya betul diberikan skor 9.  [98: Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 301-302]  [99: Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, hlm. 188] 

2. Instrumen Evaluasi hasil Belajar Afektif
Instrumen tes hasil belajar siswa yang berdimensi afektif, peneliti menggunakan Skala Likert (Likert Scale) yang bertujuan untuk mengidentifikasi kecenderungan atau sikap orang. Bentuk skala ini menampung pendapat yang mencerminkan sikap sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Rentang skala ini diberi skor 1 sampai 5. Evaluasi ranah afektif siswa yang dicari bukan benar dan salah, melainkan sikap atau kecendrungan setuju atau tidak setuju.[footnoteRef:100] [100: Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 209-210 ] 

Jawaban setiap item instrumen Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.[footnoteRef:101] Rentang yang biasa digunakan dalam Skala Likert adalah 1 sampai 5 dan peneliti menggunakan pernyataan positif dan pernyataan negatif dengan skor sebagai berikut:[footnoteRef:102] [101:  Sugiyono, Metode Penelitian... ....., hlm. 93]  [102:  Sukmadinata dan Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 240] 

Pernyataan Positif					Pernyataan Negatif
Sangat Setuju		: 5				Sangat Setuju		: 1
Setuju			: 4				Setuju			: 2
Ragu-Ragu		: 3				Ragu-Ragu		: 3
Tidak Setuju		: 2				Tidak Setuju		: 4
Sangat Tidak Setuju	: 1				Sangat Tidak Setuju	: 5
	Skor akhir diperoleh dengan menjumlahkan angka untuk tiap jawaban. Maka dari itu Skala Likert disebut summated ratings (rating yang dijumlahkan).[footnoteRef:103] Jumlah atau rating maksimal untuk 20 pernyataan untuk tiap responden dalam penelitian ini adalah 20 x 5 = 100 angka dan rating minimal adalah 20 x 1 = 20 angka. Jadi skor berkisar antara 20 dan 100. [103: S. Nasution, Metode Research., hlm. 61] 

3. Instrumen Evaluasi Hasil Belajar Psikomotor
		Adapun instrumen untuk mengevaluasi hasil belajar psikomotor siswa adalah observasi. Observasi dalam hal ini yaitu tes mengenai tingkah laku dan kemampuan siswa dengan pengamatan langsung yang dilakukan oleh guru. Penilaian atas kemampuan siswa didasarkan ada atau tidak adanya kegiatan yang tercantum di dalam format observasi. Titik-titik pada kolom ”Ya” dan kolom ”Tidak” diisi oleh guru dengan cara membubuhkan tanda cek ( √ ) sesuai dengan yang dilakukan siswa. [footnoteRef:104] [104: Muhibin Syah, Psikologi Belajar, hlm. 211-212] 

4. Uji Instrumen Penelitian
Pengujian instrumen penelitian bertujuan untuk meyakinkan bahwa alat ukur yang digunakan benar-benar tepat dan menunjukkan hasil yang benar, sebelum digunakan baik tes hasil belajar kognitif dengan essay test, tes hasil belajar afektif dengan Skala Likert, dan tes hasil belajar psikomotor dengan format observasi, semuanya diuji terlebih dahulu. Pelaksanaan uji instrumen dilakukan dalam bentuk uji kuantitatif yaitu uji validitas dan uji reliabilitas dengan menggunakan program SPSS.
a. Uji Validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.[footnoteRef:105] Penelitian ini menggunakan validitas tes secara rasional dengan penelusuran validitas isi (content validity). Validitas isi merupakan validitas yang diperoleh setelah dilakukan penganalisisan, penelusuran atau pengujian terhadap isi yang terkandung dalam tes tersebut. Validitas isi adalah validitas yang ditilik dari segi isi tes itu sendiri sebagai alat pengukur prestasi belajar yaitu sejauh mana tes tersebut sebagai alat pengukur prestasi belajar siswa, isinya telah dapat mewakili secara refresentatif terhadap keseluruhan materi atau bahan pelajaran yang seharusnya diujikan.[footnoteRef:106]  [105: Sugiyono, Metode Penelitian... ....., hlm. 121]  [106: Sudijono, Pengantar Evaluasi... ....., hlm. 164] 

Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan. Untuk menentukan valid atau tidaknya instrumen penelitian, dikonsultasikan kepada tabel nilai r. Dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien korelasi digunakan degree of fredom sebesar (N – Nr).
Adapun kriteria valid atau tidaknya suatu variabel sebagai berikut:[footnoteRef:107] [107: Yohanes Anton Nugroho, It’s Easy Olah Data Dengan SPSS, (Yogyakarta: Skripta Media Creative, 2011), hlm. 24  ] 

1) r hitung > r tabel, maka data dinyatakan valid.
2) r hitung < r tabel, maka data dinyatakan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.[footnoteRef:108] Reliabilitas instrumen menunjukkan seberapa besar suatu instrumen tersebut dapat dipercaya dan digunakan sebagai alat pengumpul data. Reliabilitas instrumen yang semakin tinggi, menunjukkan hasil ukur yang didapatkan semakin terpercaya (reliabel). Semakin reliabel suatu instrumen, maka instrumen tersebut akan mendapatkan hasil yang sama, bila digunakan beberapa kali mengukur pada obyek yang sama. Metode pengukuran reliabilitas yang sering digunakan adalah metode Alpha Cronbach (α). Koefisien Alpha Cronbach menunjukkan sejauh mana kekonsistenan responden dalam menjawab instrumen yang dinilai.[footnoteRef:109] [108: Sugiyono, Metode Penelitian... ....., hlm.121]  [109: Nugroho, It’s Easy Olah Data... ....., hlm. 28] 

Pengukuran reliabilitas menggunakan metode alpha cronbach akan menghasilkan nilai apha dalam skala 0 – 1, yang dapat dikelompokkan dalam lima kelas. Nilai masing-masing kelas dan tingkat reliabilitasnya seperti terlihat pada tabel berikut:[footnoteRef:110] [110: Ibid, hlm. 32-33] 


Tabel 
Tingkat Reliabilitas
	Alpha
	Tingkat Reliabilitas

	0,00 – 0,20
	Kurang reliabel

	0,201 – 0,40
	Agak reliabel

	0,401 – 0,60
	Cukup reliabel

	0,601 – 0,80
	Reliabel

	0,801 – 1,00
	Sangat reliabel



Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r11) bentuk tes essay pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut:[footnoteRef:111] [111: Sudijono, Pengantar Evaluasi... ....., hlm. 209] 

1) Apabila r11 sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable).
Apabila r11 lebih kecil daripada 0,70 berarti tes yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-reliable). 
8.  Teknik Analisis Data
		Setelah data-data dikumpulkan, selanjutnya data dianalisis secara induktif menggunakan statistik parametrik dan non parametrik yaitu (uji t) Independent-Sample T Test dan uji Mann-Whitney. Analisis data secara kuantitatif dengan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) dan interpretasi.

B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.[footnoteRef:112] Adapun variabel dalam penelitian ini ada 2, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Model pembelajaran CTL merupakan variabel bebas, sedangkan hasil belajar pada bidang studi Pendidikan Agama Islam variabel terikat. [112: Amirul Hadi dan Haryono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1988), hlm. 30] 

Variabel X1 dan X2 (bebas )				    Variabel Y (terikat)Penerapan Model Pembelajaran CTL atau Contextual Teaching and Learning.

Hasil Belajar Kognitif, Afektif, dan Psikomotor Siswa Pada Mata Pelajaran PAI


Penerapan Metode Pembelajaran Konvensional



Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan terikat yang meliputi :
Variabel bebas    : Model pembelajaran contextual teaching and learning            (CTL) dan model pembelajaran konvensional
Variabel terikat       : Hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

C. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan serta dapat diamati. Kedudukan definisi operasional dalam suatu penelitian sangat penting karena dengan adanya definisi akan mempermudah para pembaca dan peneliti itu sendiri dalam memberikan gambaran atau batasan tentang pembahasan dari masing-masing variabel. Penerapan dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai sebuah upaya untuk menerapkan suatu pembelajaran yang efektif dan bermakna. Dalam hal ini menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran PAI.[footnoteRef:113] [113: Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2003), hlm. 29  ] 

Model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru menghubungkan antara materi pelajaran yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas sedikit demi sedikit, dan dari proses mengonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat. Dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajran kontekstual yakni:  kontruktivisme (contrustivisme), bertanya (questioning), menemukan (inquiri), masyarakat belajar (learning comunity), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment).[footnoteRef:114] [114:  Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hlm.136] 

		Pembelajaran PAI yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pembelajaran PAI meliputi materi pembelajaran Fiqh, Aqidah, Qur’an Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam yang dijadikan satu mata pelajaran. 
		Sedangkan hasil belajar siswa dalam penelitian ini lebih menitikberatkan pada hasil tes siswa setelah proses pembelajaran PAI berlangsung. Tes hasil belajar meliputi ketiga kawasan tujuan pendidikan yaitu kawasan kognitif, kawasan afektif, dan kawasan psikomotor. Tes hasil belajar siswa akan dilaksanakan sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah bagaimana cara menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dalam proses pembelajaran PAI. Dan sejauh mana pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan kemampuan mengingat materi pembelajaran PAI dengan baik sehingga para siswa mampu menjawab pertanyaan, merespon, dan menerapkan materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian yang peneliti lakukan sebagai berikut:
Ha 	: Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor siswa kelas eksperimen yang diajarkan dengan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dan kelas kontrol yang tidak diajarkan dengan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL).
H0	: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar kognitif, afektif, dan psikomotor siswa kelas eksperimen yang diajarkan dengan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL). dan kelas kontrol yang tidak diajarkan dengan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL)
BAB IV
HASIL PENELITIAN


1. Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan untuk memperoleh data dengan teknik tes dan kuisioner setelah dilakukan suatu pembelajaran yang berbeda antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 26 Palembang pada tahun ajaran 2018/2019 dari tanggal 1-15 April 2019.
	Kelompok pembanding atau kelas kontrol adalah kelompok belajar dengan pembelajaran menggunakan metode belajar konvesional, yaitu metode ceramah yang digunakan oleh guru sehari-hari disekolah pada umumnya. Sedangkan pada kelas eksperimen adalah kelompok belajar yang dapat perlakuan pembelajaran berbasis kreativitas, yang dalam hal ini menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning. Pembelajaran ini berlangsung sebanyak tiga kali pertemuan baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada bab 4 ini kegiatan stasistik dibagi dalam dua tahapan yaitu : 
1. Stasistik deskriptif, yang berkaitan dengan dengan pencatatan dan peringkasan data dengan tujuan mengambarkan hal-hal penting pada sekelompok data, seperti beberapa rata-ratanya, variasi data, dan sebagainya.
2. Stasistik inferensi, yang berkaitan dengan pengambilan keputusan dari data yang telah dicatat dan diringkas tersebut.
Jadi data dalam penelitian ini meliputi deskripsi data post test, analisis data post test. Kemudian juga dipaparkan temuan penelitian dan keterbatasan hasil penelitian.
Deskripsi data
Deskripsi data dalam penelitian ini akan menjelaskan data hasil belajar siswa pada post test kelas eksperimen begitu juga kelas kontrol. Data hasil belajar siswa pada materi 1 yaitu puasa wajib, data hasil belajar siswa pada materi 2 yaitu puasa sunnah dan serta materi ke 3 yaitu manfaat puasa. Data ini di gunakan untuk melihat mean skor, standar deviasi, nilai tertinggi, nilai terendah dan jumlah hasil belajar kognitif dan afektif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada kelas post test.
	Umumnya yang dijadikan ukuran dan kriteria yang dijadikan untuk menilai ada perbedaan antara hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran PAI kelas eksperimen yang di ajarkan dengan model pembelajaran contextual teaching and learning dan kelas kontrol yang tidak diajarkan dengan model pembelajaran contextual teaching and learning adalah perbedaan mean atau mean differences. Hal ini diperkirakan akan timbul sebab akibat dari perbedaan treatment. Selanjutnya untuk menilai apakah perbedaan mean itu cukup menyolok, cukup berarti, atau cukup meyakinkan atau tidak, digunakan teknik-teknik stasistik yang khusus dipersiapkan untuk menilai ada tidaknya perbedaan.
	Deskripsi data dalam penelitian ini meliputi data hasil belajar kognitif dan afektif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada post test yang datanya akan diambil dari nilai materi 1, 2 dan 3, baik materi 1,2 dan 3 selengakapnya terdapat pada lampiran penelitian ini.
Mean skor hasil belajar kognitif post test kelas ekperimen
Mean skor post test adalah rata-rata skor dari materi puasa wajib, puasa sunnah dan manfaat puasa. Post test dilakukan setelah diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning. Skor dan mean nilai kelas eksperimen meliputi post test hasil belajar kognitif siswa.
1. Skor hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen.
Hasil belajar kognitif siswa diukur dengan tes kelompok berbentuk essay sebanyak 5 soal pada materi puasa wajib, 5 soal pada materi puasa sunnah dan 5 soal essay pada materi manfaat puasa (lampiran 17.4). Jika siswa menjawab dengan benar pertanyaan tersebut maka diberi skor 20 dan jika siswa menjawab dengan salah pernyataan tersebut maka diberi skor 5 untuk upah menulis. Adapun skor nilai post test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning. Dapat dilihat pada tabel berikut:
Tebel 4.4
Skor Post Test Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas Ekperimen
	No
	Nama Siswa Kelas 8.8
	Nilai

	1
	SN
	73

	2
	RO
	73

	3
	EB
	73

	4
	ADS
	73

	5
	AAM
	73

	6
	ZZ
	83

	7
	DN
	83

	8
	RE
	83

	9
	NDR
	83

	10
	FAH
	83

	11
	AK
	90

	12
	KMB
	90

	13
	AAP
	90

	14
	NA
	90

	15
	NS
	90

	16
	JP
	80

	17
	MF
	80

	18
	MM
	80

	19
	SA
	80

	20
	RR
	80

	21
	IM
	75

	22
	SW
	75

	23
	NEG
	75

	24
	SN
	75

	25
	MBS
	75



Berdasarkan skor post test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen di atas, dilakukan analisis descriptive stasistic frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Hasil descriptive stasistic frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel 4.4 Di bawah ini
Tabel 4.4
Deskripsi Stasistik Post Test Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas Eksperimen
	Stasistik
	Skor Post Test Hasil Belajar Kelas Eksperimen

	Jumlah Respoden
	25

	Mean
	80,2

	Std. Deviation 
	6,17

	Maximum
	90

	Minimun
	75

	Sum
	2005



Hasil dari analisis melalui uji descriptive stasistic frequencies pada program SPPS versi 19 sebagaimana yang terdapat pada tabel diatas, menunjukkan bahwa post test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen berasal dari responden sebanyak 25 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 80,2 standar deviasi (simpangan baku) sebesar 6,17 nilai terendah 75, nilai tertinggi 90, dan jumlahnya 2005. Hasil analisis descriptive frequencies dapat dilihat pada lampiran 1.4.
2. Skor hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen
Hasil belajar siswa diukur melalui skala sikap (skala likert) pada materi model pembelajaran contextual teaching and learning (lampiran 23) yang terdiri dari 20 pernyataan positif. Jumlah atau rating maksimal 20 pernyataan untuk tiap responden adalah 20 x 5 = 100 angka. Adapun skor post tes hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen setelah menerapkan model pembelajaran contextual teaching and learning (lampiran 36) dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
Tebel 4.5
Skor Post Test Hasil Belajar Afektif Siswa Kelas Ekperimen
	No
	Nama Siswa Kelas 8.8
	Nilai

	1
	SN
	94

	2
	RO
	92

	3
	EB
	92

	4
	ADS
	100

	5
	AAM
	99

	6
	ZZ
	89

	7
	DN
	78

	8
	RE
	87

	9
	NDR
	88

	10
	FAH
	82

	11
	AK
	91

	12
	KMB
	88

	13
	AAP
	88

	14
	NA
	73

	15
	NS
	84

	16
	JP
	74

	17
	MF
	75

	18
	MM
	90

	19
	SA
	88

	20
	RR
	69

	21
	IM
	95

	22
	SW
	79

	23
	NEG
	75

	24
	SN
	40

	25
	MBS
	97



Bedasarkan skor post test hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen di atas, dilakukan analisis descriptive stasistic frequencies untuk mencari nila rata-rata, nilai standar deviasi, nilai tertinggi, nilai terendah dan jumlah. Hasil descriptive stasistic frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel 4.6 dibawah ini.
Tabel 4.6
Deskripsi Stasistik Post Test Hasil Belajar Afektif Siswa Kelas Eksperimen
	Stasistik
	Skor Post Test Hasil Belajar Kelas Eksperimen

	Jumlah Respoden
	25

	Mean
	84.24

	Std. Deviation 
	12.56

	Maximum
	100

	Minimun
	40

	Sum
	2107



Hasil dari analisis melalui uji descriptive stasistic frequencies pada program SPPS versi 19 sebagaimana yang terdapat pada tabel diatas, menunjukkan bahwa post test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen berasal dari responden sebanyak 25 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 84,24 standar deviasi (simpangan baku) sebesar 12,56 nilai terendah 40, nilai tertinggi 100, dan jumlahnya 2107. Hasil analisis descriptive frequencies dapat di lihat pada lampiran 3.4
Mean post test kelas kontrol
Mean post test kelas kontrol adalah rata-rata skor tes akhir dari materi puasa wajib, puasa sunnah, manfaat puasa, post test dilakukan setelah proses pembelajaran PAI berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran konvesional. Skor dan mean skor post test kelas kontrol meliputi hasil belajar kognitif dan afektif siswa.
	Hasil belajar siswa diukur dengan tes essay sebanyak 5 soal materi puasa wajib, 5 soal materi puasa sunnah dan 5 soal pada materi manfaat puasa (lampiran 29) jika siswa menjawab benar pertanyaan tersebut maka akan diberi skor 20 dan jika siswa menjawab pertanyaan tersebut dengan salah maka akan diberi skor 5 sebagai upah menulis. Adapun skor nilai post test hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran konvesional (lampiran 21.4) dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:
 Tabel 4.7
Skor Post Test Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas Kontrol
	No
	Nama Siswa Kelas 8.2
	Nilai

	1
	HRP
	77

	2
	MDD
	73

	3
	MAR
	70

	4
	NSU
	75

	5
	AZ
	73

	6
	MNH
	72

	7
	NU
	72

	8
	AA
	75

	9
	ARA
	68

	10
	RR
	70

	11
	ZA
	72

	12
	DPP
	75

	13
	SP
	78

	14
	MFH
	72

	15
	APH
	80

	16
	DTL
	73

	17
	AK
	68

	18
	LK
	65

	19
	TDW
	80

	20
	RNP
	75

	21
	DS
	77

	22
	BSJ
	78

	23
	AM
	73

	24
	NPU
	77

	25
	FJ
	80

	26
	LOS
	75

	27
	WKM
	68

	28
	MRS
	70



Bedasarkan skor post test hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen diatas, dilakukan analisis descriptive stasistic frequencies untuk mencari nila rata-rata, nilai standar deviasi, nilai tertinggi, nilai terendah dan jumlah. Hasil descriptive stasistic frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel 4.8 dibawah ini.
Tabel 4.8
Deskripsi Stasistik Post Test Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas Kontrol
	Stasistik
	Skor Post Test Hasil Belajar Kelas Eksperimen

	Jumlah Respoden
	28

	Mean
	73.60

	Std. Deviation 
	3.97

	Maximum
	80

	Minimun
	65

	Sum
	2061



Hasil dari analisis melalui uji descriptive stasistic frequencies pada program SPPS versi 19 sebagaimana yang terdapat pada tabel diatas, menunjukkan bahwa post test hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol berasal dari responden sebanyak 28 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 73.60 standar deviasi (simpangan baku) sebesar 3.97 nilai terendah 65, nilai tertinggi 80, dan jumlahnya 2061. Hasil analisis descriptive frequencies dapat di lihat pada lampiran 2.4.
2. Skor post test hasil belajar afektif siswa kelas kontrol
Tabel 4.9
Skor Post Test Hasil Belajar Afektif Siswa Kelas Kontrol
	No
	Nama Siswa Kelas 8.2
	Nilai

	1
	HRP
	55

	2
	MDD
	69

	3
	MAR
	53

	4
	NSU
	79

	5
	AZ
	80

	6
	MNH
	55

	7
	NU
	49

	8
	AA
	74

	9
	ARA
	79

	10
	RR
	76

	11
	ZA
	42

	12
	DPP
	77

	13
	SP
	62

	14
	MFH
	57

	15
	APH
	68

	16
	DTL
	68

	17
	AK
	58

	18
	LK
	65

	19
	TDW
	42

	20
	RNP
	92

	21
	DS
	55

	22
	BSJ
	65

	23
	AM
	56

	24
	NPU
	80

	25
	FJ
	67

	26
	LOS
	69

	27
	WKM
	75

	28
	MRS
	77



Bedasarkan skor post test hasil belajar afektif siswa kelas kontrol diatas, dilakukan analisis descriptive stasistic frequencies untuk mencari nila rata-rata, nilai standar deviasi, nilai tertinggi, nilai terendah dan jumlah. Hasil descriptive stasistic frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel 4.10 dibawah ini.
Tabel 4.10
Deskripsi Stasistik Post Test Hasil Belajar Afektif Siswa Kelas Kontrol
	Stasistik
	Skor Post Test Hasil Belajar Kelas Kontrol

	Jumlah Respoden
	28

	Mean
	65.86

	Std. Deviation 
	12.41

	Maximum
	92

	Minimun
	42

	Sum
	1844



Hasil dari analisis melalui uji descriptive stasistic frequencies pada program SPPS versi 19 sebagaimana yang terdapat pada tabel diatas, menunjukkan bahwa post test hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol  berasal dari responden sebanyak 28 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 65.86 standar deviasi (simpangan baku) sebesar  12.41, nilai terendah 42, nilai tertinggi 92, dan jumlahnya 1844. Hasil analisis descriptive frequencies dapat di lihat pada lampiran 4.4.
2.Analisis data post test
Analisis data post test dilakukan untuk menguji hipotesis yang dilakukan. Dalam hal ini hipotesis yang diajukan adalah penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) yang akan berpegaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diuji adalah perbedaan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning dan hasil belajar siswa kelas kontrol yang diajarkan dengan menggunaakan model konvesional.
	Sebelum dilakukan analisis data post test secara kuantitatif dengan menggunakan stasistik parametric yaitu indepedens samples T Test untuk pengujian data berdistribusi normal, serta menggunakan stasistik non-parametrik yaitu Two Independent Samples Tes (Uji Mann Whitney) untuk pengujian data berdistribusi tidak normal. Data yang terkumpul dianalisis terlebih dahulu dengan uji prasyarat. Uji Prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas dan homogenitas dengan menggunakan SPSS. Setelah uji prasyarat maka dilakukan uji hipotesis.
Post Test Hasil Belajar Kognitif, Afektif dan Psikomor Siswa
1. Uji Normalitas
Salah satu kriteria penting dalam pemilihan metode stasistik yang akan digunakan adalah melihat distribusi normal. Jika data yang diuji berdistribusi normal atau mendekati distribusi normal, selanjutnya dengan data-data tersebut bisa dilakukan berbagai inferensi atau pengembalian keputusan dengan metode stasistik parametrik namun jika terbukti data tidak berdistribusi normal atau jauh dari kriteria distribusi normal, metode parametrik tidak bisa digunkan untuk kegiatan inferensi sebaiknya digunakan metode stasistik non-parametrik.
	Untuk data tambahan maka dilihat juga tabel hasil output uji normal Q-Q plot dengan melihat tabel Shapiro Wilk berdasarkan pengambilan keputusan :
· Nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi adalah tidak normal.
· Nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi adalah normal.
Uji Normalitas Post Test Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas Eksperimen
Data skor post test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dilakukan uji normalitas menggunakan Q-Q Plot Test dan tabel dan tabel Shapiro Wilk pada program SPSS (Lampiran 9.4). Hasil uji normalitas post test hasil belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada plot (grafik) gambar 4.1 beriku:
[image: ]
Gambar 4.1
Normal Skor Post Test Kognitif Kelas Eksperimen
Pada grafik normal  Q-Q Plot post-test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimren di atas, terlihat bahwa data menyebar dekat dengan garis lurus atau data tersebar  di sekeliling  garis lurus. Jadi dapat di nyatakan bahwa data yang di uji berdisribusi normal.
Hasil uji normalitas post-test hasil belajar siswa kelas kontrol dapat  ( lampiran 10.4) dilihat pada plot  (grafis) gambar 4.2 berikut:
[image: ]
Gambar 4.2
Normal Skor Post-Test Kognitif Kelas Kontrol

Pada grafik normal  Q-Q Plot post-test hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol di atas, terlihat bahwa data menyebar dekat dengan garis lurus atau data tersebar  di sekeliling  garis lurus. Jadi dapat di nyatakan bahwa data yang di uji berdisribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang dimiliki variasi yang sama. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah dari kelompok data yang diteliti memiliki karakteristik yang sama. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan One Way Aova Homogeneity of variance Test. (Uji Levene Statistic). Hasil analisis data uji homogenitas post test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrl dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:
	Test of Homogeneity of Variances

	post tes hasil belajar kognitif
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.005
	1
	51
	.943


Tabel 4.11
Test of Homogeneity Variances
Post-Tes Belajar Kognitif Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel homogenitas di atas, diperoleh signifikansi 0,943 (lampiran 7.4) Jadi nilai signifikansi 0,943 > 0,05 maka Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data post test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian sama (homogen).
3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan SPPS. Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilakukan pengujian hipotesis. Karena data post-test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdisribusi normal serta homogen maka dianalisis dengan uji t yaitu Independent Sample T Test. Kriteria pengujian hipotesis uji t sampel bebas (Independent Sampel T Test) sebagai berikut:
Hipotesis
Ha 	: Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif dan afektif siswa pada kelas eksperimen yang diajarkan dengan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dan kelas kontrol yang tidak diajarkan dengan metode ceramah.
  H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar kognitif dan       afektif siswa kelas eksperimen yang diajarkan dengan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dan kelas kontrol yang tidak diajarkan dengan metode ceramah.
Hipotesis diatas jika dinotasikan sebagai berikut:
Ha	: M1 ≠ M2
Ho	: M1 = M2
Keterangan:
M1	: rata-rata  skor kelas eksperimen
M2	: rata-rata skor kelas kontrol
Adapun hasil uji hipotesis post test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dana kelas kontrol terlihat pada tabel 4.12 berikut:
	                                       Independent Samples Test

	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	F
	Sig.
	T
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	.012
	.914
	6.048
	51
	.000
	6.393
	1.057
	4.271
	8.515

	
	
	6.072
	50.896
	.000
	6.393
	1.053
	4.279
	8.507

	
	
	
	
	
	
	
	
	



Tabel 4.12
Uji Hipotesis Post Test Hasil Belajar Kognitif Siswa
Independent Sample Test
Pada tabel di atas, terlihat hasil out put uji hipotesis post test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan equal Variance Assumed diperoleh thitung = 6,048 (Lampiran 5.4). Sedangkan nilai ttabel untuk = 0,05 dengan df 53 diperoleh t ( α ;53) = 1,674 berarti thitung > ttabel (6,048 > 1,674) maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara post test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimrn dan kelas kontrol.
Post Test Hasil Belajar Afektif Siswa
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas post test hasil belajar afektif siswa meliputi uji normalitas post test hasil belajar afektif kelas eksperimen dan uji normalitas post test hasil belajar afektif kelas kontrol. Hasil uji normalitas post test hasil belajar siswa kelas eksperimen (lampiran11.4) dapat dilihat pada plot (grafik) gambar 4.3 berikut:
[image: ]
Gambar 4.3
Normal Skor Post Test Afektif Kelas Eksperimen
	Pada grafik normal Q-Q Plot post test belajar afektif siswa kelas eksperimen diatas, terlihat bahwa data menyebar dekat dengan garis lurus atau data tersebar di sekeliling garis gurus. Jadi dapat dinyatakan bahwa data yang diuji berdistribusi normal.
	Selanjutnya hasil uji normalitas post test hasil belajar siswa kelas kontrol (lampiran12.4) dapat dilihat pada plot (grafik) gambar 4.4  Berikut:
[image: ]
Gambar 4.4
Normal Skor Post Test Afektif Kelas Eksperimen
	Pada grafik normal Q-Q Plot post test belajar afektif siswa kelas eksperimen diatas, terlihat bahwa data menyebar dekat dengan garis lurus atau data tersebar di sekeliling garis gurus. Jadi dapat dinyatakan bahwa data yang diuji berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Hasil analisis uji homogenitas post test hasil belajar afektif kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.13  Berikut:
	
Test of Homogeneity of Variances

	
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,248
	1
	51
	,620



Tabel 4.13
Hasil Analisis Uji Homogenitas Post Test Hasil Belajar Afektif

	Berdasarkan hasil pengujian pada tabel homogenitas diatas, diperoleh signifikansi 0,620 (lampiran 8.4). Jadi nilai signifikansi 0,620 > 0,05 maka Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa post test hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian sama (homogen).
3. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilakukan pengujian hipotesis. Karena data post test hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal serta data yang diuji homogen, maka data post test hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji t sampel bebas (Independent Samples T Test) sebagai berikut:
Hipotesis 
Ha 	: Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor siswa kelas eksperimen yang diajarkan dengan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dan kelas kontrol yang diajarkan dengan metode ceramah
H0  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar kognitif, 
         afektif, dan psikomotor siswa kelas eksperimen yang diajarkan dengan 
         model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dan kelas 
         kontrol yang diajarkan dengan metode ceramah
Hipotesis diatas jika dinotasikan sebagai berikut:
Ha	: M1 ≠ M2
Ho	: M1 = M2
Keterangan:
M1	: rata-rata  skor kelas eksperimen
M2	: rata-rata skor kelas kontrol
	Adapun hasil uji hipotesis post test hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol telihat pada tabel 4.14  Berikut:
Tabel 4.14
Uji Hipotesis Post Test Hasil Belajar Afektif Siswa
Indefendent Samples Test

	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	T
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	skor hasil belajar afektif
	Equal variances assumed
	,248
	,620
	5,364
	51
	,000
	18,423
	3,434
	11,528
	25,317

	
	Equal variances not assumed
	
	
	5,360
	50,174
	,000
	18,423
	3,437
	11,520
	25,325



	Pada tabel diatas, terlihat hasil out put uji hipotesis post test hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan Equal Variances Assumed diperoleh thitung= 5,364 (Lampiran 6.4). Sedangkan nilai ttabel untuk α=0,05dengan df 53 diperoleh t (1/2 α, 53) =1,674, berarti thitung > ttabel (5,364 > 1,674) maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara post test hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
4. Perbedaan Signifikan Antara Hasil Belajar Kognitif dan Afektif Pada Siswa Kelas Eksperimen Yang Mengunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Dan Kelas Kontrol Yang Menggunakan Metode Ceramah.
Uji Perbedaan  Post Test Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Setelah Dilakukan uji t menggunakan Independen Sample T Test dengan melihat Equal Variances Assumed, diketahui nilai thitung lebih besar dibandingkan ttabel ( 6,048 > 1,674) maka Ho ditolak Ha diterima. Berarti terdapat perbedaan yang nyata antara post-test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimrn yang diajar dengan menggunakan model contextual teaching and learning (CTL) dan kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan model konvensional atau metode ceramah. Selisih perbedaan rata-rata nilai post-test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.12  dapat dilihat mean difference sebesar 6,39. Hasil ini di dapat dari rata-rata post-test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen sebesar 79.88 dikurang dengan rata-rata nilai post-test hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol sebesar 73.93.
Uji Perbedaan  Post Test Hasil Belajar Afektif Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.
Setelah dilakukan uji t menggunakan Independent Sample T Test dengan melihat Equal variances assumed, diketahui nilai thitung lebih besar dibanding ttabel (5,364 > 1,674) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti ada perbedaan yang nyata antara post test hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dan kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvesional atau metode ceramah. Selisih beda rata-rata nilai post test hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.14 Dapat dilihat mean difference sebesar 18,42. Hasil ini didapat dari rata-rata nilai post test hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen sebesar 84.28 dikurang dengan rata-rata nilai post test hasil belajar afektif siswa kelas kontrol sebesar 65,86. 
		






BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil eksperimen yang diuraikan 
1. Post test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimendan siswa kelas kontrol dengan menggunakan Equal Variance Assumed diperoleh thitung = 6,048. Sedangkan nilai ttabel untuk = 0,05 dengan df 53 diperoleh t ( α ;53) = 1,674 berarti thitung > ttabel (6,048 > 1,674) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara post-test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan rata-rata nilai post test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol sebesar sebesar 6,39. Hasil ini di dapat dari rata-rata post-test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen sebesar 79.88 dikurang dengan rata-rata nilai post-test hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol sebesar 73.93. Dengan demikian, hasil belajar kognitf siswa yang menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) lebih besar dari hasil belajar kognitif siswa yang menggunakan model konvensional atau tanpa menggunakan CTL
2. Post test hasil belajar afektif siswa kelas eksperimendan siswa kelas kontrol dengan menggunakan Equal Variance Assumed diperoleh thitung = 5,365. Sedangkan nilai ttabel untuk = 0,05 dengan df 53 diperoleh t ( α ;53) = 1,674 berarti thitung > ttabel (5,365 > 1,674) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara post-test hasil belajar afektif siswa kelas eksperimrn dan kelas kontrol. Perbedaan rata-rata nilai post test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol sebesar 18,42. Hasil ini didapat dari rata-rata nilai post test hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen sebesar 84.28 dikurang dengan rata-rata nilai post test hasil belajar afektif siswa kelas kontrol sebesar 65,86.  Dengan demikian, hasil belajar afektif siswa yang menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) lebih besar dari hasil belajar afektif siswa yang menggunakan model konvensional atau tanpa menggunakan CTL

B. Saran-Saran 
Setelah melihat kenyataan dari hasil analisa data dan hasil penelitian penulis yang telah temukan, penulis memberikan saran-saran yang penulis anggap perlu adalah sebagai berikut:
1. Kepada Kepala Sekolah, hendaknya Pendidikan Agama Islam dijadikan prioitas utama. Sehingga alumni dari sekolah yang bersangkutan mempunyai kelebihan dan keunggulan dari sekolah-sekolah yang lain.
2. Para guru hendaklah menerapkan pembelajaran yang variatif dan inovatif sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan meyenangkan serta para guru hendaklah mempekarya diri dengan berbagai pengetahuan yang baru sehingga dapat meningkatkan kompetensi belajar di kelas.
3. Para guru hendaklah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan cara bepikir dalam pembellajaran berlangsung.
4. Para siswa seharusnya tidak hanya menunggu penjelasan materi dari guru akan tetapi diharapkan lebih aktif untuk mengembangkan dan menemukan informasi baru dari materi yang diberikan guru.
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Lampiran 1.4
Descriptives

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	 skor hasil belajar post test eksperimen
	25
	75
	85
	1997
	79.88
	3.574
	12.777

	Valid N (listwise)
	25
	
	
	
	
	
	



Frequencies

	Statistics

	 skor hasil belajar post test eksperimen

	N
	Valid
	25

	
	Missing
	28

	Mean
	79.88

	Median
	81.00

	Std. Deviation
	3.574

	Variance
	12.777

	Minimum
	75

	Maximum
	85

	Sum
	1997

	Percentiles
	
	

	
	
	

	
	75
	83.00

	
	80
	83.00

	
	85
	83.10










	 skor hasil belajar post test eksperimen

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	75
	5
	9.4
	20.0
	20.0

	
	76
	2
	3.8
	8.0
	28.0

	
	77
	2
	3.8
	8.0
	36.0

	
	78
	1
	1.9
	4.0
	40.0

	
	80
	2
	3.8
	8.0
	48.0

	
	81
	1
	1.9
	4.0
	52.0

	
	82
	4
	7.5
	16.0
	68.0

	
	83
	5
	9.4
	20.0
	88.0

	
	84
	1
	1.9
	4.0
	92.0

	
	85
	2
	3.8
	8.0
	100.0

	
	Total
	25
	47.2
	100.0
	

	Missing
	System
	28
	52.8
	
	

	Total
	53
	100.0
	
	















Lampiran 2.4
Descriptives
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	post kontrol kognitif
	28
	65
	80
	2070
	73.93
	4.027
	16.217

	Valid N (listwise)
	28
	
	
	
	
	
	



Frequencies

	Statistics

	post kontrol kognitif
	

	N
	Valid
	28

	
	Missing
	0

	Mean
	73.93

	Median
	74.00

	Std. Deviation
	4.027

	Variance
	16.217

	Minimum
	65

	Maximum
	80

	Sum
	2070

	Percentiles
	65
	75.00

	
	70
	77.00

	
	75
	77.00

	
	80
	78.00

	
	85
	78.65









	post kontrol kognitif

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	65
	1
	3.6
	3.6
	3.6

	
	68
	3
	10.7
	10.7
	14.3

	
	70
	2
	7.1
	7.1
	21.4

	
	72
	4
	14.3
	14.3
	35.7

	
	73
	4
	14.3
	14.3
	50.0

	
	75
	5
	17.9
	17.9
	67.9

	
	77
	3
	10.7
	10.7
	78.6

	
	78
	2
	7.1
	7.1
	85.7

	
	79
	1
	3.6
	3.6
	89.3

	
	80
	3
	10.7
	10.7
	100.0

	
	Total
	28
	100.0
	100.0
	
















Lampiran 3.4

Descriptives
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	skor hasil belajar post test afektif kelas kontrol
	28
	42
	92
	65,86
	12,406

	Valid N (listwise)
	28
	
	
	
	




Frequencies

	Statistics

	skor hasil belajar post test afektif kelas ekpserimen

	N
	Valid
	25

	
	Missing
	3

	Mean
	84,28

	Median
	88,00

	Std. Deviation
	12,565

	Variance
	157,877

	Minimum
	40

	Maximum
	100

	Sum
	2107



















	skor hasil belajar post test afektif kelas ekpserimen

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	40
	1
	3,6
	4,0
	4,0

	
	69
	1
	3,6
	4,0
	8,0

	
	73
	1
	3,6
	4,0
	12,0

	
	74
	1
	3,6
	4,0
	16,0

	
	75
	2
	7,1
	8,0
	24,0

	
	78
	1
	3,6
	4,0
	28,0

	
	79
	1
	3,6
	4,0
	32,0

	
	82
	1
	3,6
	4,0
	36,0

	
	84
	1
	3,6
	4,0
	40,0

	
	87
	1
	3,6
	4,0
	44,0

	
	88
	4
	14,3
	16,0
	60,0

	
	89
	1
	3,6
	4,0
	64,0

	
	90
	1
	3,6
	4,0
	68,0

	
	91
	1
	3,6
	4,0
	72,0

	
	92
	2
	7,1
	8,0
	80,0

	
	94
	1
	3,6
	4,0
	84,0

	
	95
	1
	3,6
	4,0
	88,0

	
	97
	1
	3,6
	4,0
	92,0

	
	99
	1
	3,6
	4,0
	96,0

	
	100
	1
	3,6
	4,0
	100,0

	
	Total
	25
	89,3
	100,0
	

	Missing
	System
	3
	10,7
	
	

	Total
	28
	100,0
	
	










Lampiran 4.4

Descriptives
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	skor hasil belajar post test afektif kelas kontrol
	28
	42
	92
	65,86
	12,406

	Valid N (listwise)
	28
	
	
	
	




Frequencies

	Statistics

	skor hasil belajar post test afektif kelas kontrol

	N
	Valid
	28

	
	Missing
	0

	Mean
	65,86

	Median
	67,50

	Std. Deviation
	12,406

	Variance
	153,905

	Minimum
	42

	Maximum
	92

	Sum
	1844



















	skor hasil belajar post test afektif kelas kontrol

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	42
	2
	7,1
	7,1
	7,1

	
	49
	1
	3,6
	3,6
	10,7

	
	53
	1
	3,6
	3,6
	14,3

	
	55
	3
	10,7
	10,7
	25,0

	
	56
	1
	3,6
	3,6
	28,6

	
	57
	1
	3,6
	3,6
	32,1

	
	58
	1
	3,6
	3,6
	35,7

	
	62
	1
	3,6
	3,6
	39,3

	
	65
	2
	7,1
	7,1
	46,4

	
	67
	1
	3,6
	3,6
	50,0

	
	68
	2
	7,1
	7,1
	57,1

	
	69
	2
	7,1
	7,1
	64,3

	
	74
	1
	3,6
	3,6
	67,9

	
	75
	1
	3,6
	3,6
	71,4

	
	76
	1
	3,6
	3,6
	75,0

	
	77
	2
	7,1
	7,1
	82,1

	
	79
	2
	7,1
	7,1
	89,3

	
	80
	2
	7,1
	7,1
	96,4

	
	92
	1
	3,6
	3,6
	100,0

	
	Total
	28
	100,0
	100,0
	











Lampiran 5.4
T-Test

	Group Statistics

	
	kelas
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	post tes hasil belajar kognitif
	kelas A
	25
	80.00
	3.697
	.739

	
	kelas B
	28
	73.61
	3.966
	.749



	                                       Independent Samples Test

	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	.012
	.914
	6.048
	51
	.000
	6.393
	1.057
	4.271
	8.515

	
	
	6.072
	50.896
	.000
	6.393
	1.053
	4.279
	8.507












Lampiran 6.4

T-Test

	Group Statistics

	
	Kelas
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	skor hasil belajar afektif
	kelas a
	25
	84,28
	12,565
	2,513

	
	kelas b
	28
	65,86
	12,406
	2,344

	
Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	skor hasil belajar afektif
	Equal variances assumed
	,248
	,620
	5,364
	51
	,000
	18,423
	3,434
	11,528
	25,317

	
	Equal variances not assumed
	
	
	5,360
	50,174
	,000
	18,423
	3,437
	11,520
	25,325











Lampiran 7.4

Oneway


	Test of Homogeneity of Variances

	skor hasil belajar afektif
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,248
	1
	51
	,620




	ANOVA

	skor hasil belajar afektif
	
	
	
	

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	4482,664
	1
	4482,664
	28,777
	,000

	Within Groups
	7944,469
	51
	155,774
	
	

	Total
	12427,132
	52
	
	
	















Lampiran 8.4

Oneway

	Test of Homogeneity of Variances

	post tes hasil belajar kognitif
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.005
	1
	51
	.943




	ANOVA

	post tes hasil belajar kognitif
	
	
	
	

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	519.700
	1
	519.700
	36.242
	.000

	Within Groups
	731.319
	51
	14.340
	
	

	Total
	1251.019
	52
	
	
	













Lampiran 9.4
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Lampiran 14.4
Nilai post test hasil belajar siswa kognitif materi 1 puasa wajib kelas eksperimen
	No
	Nama Siswa Kelas 8.8
	Nilai

	1
	SN
	75

	2
	RO
	75

	3
	EB
	75

	4
	ADS
	75

	5
	AAM
	75

	6
	ZZ
	80

	7
	DN
	80

	8
	RE
	80

	9
	NDR
	80

	10
	FAH
	80

	11
	AK
	90

	12
	KMB
	90

	13
	AAP
	90

	14
	NA
	90

	15
	NS
	90

	16
	JP
	85

	17
	MF
	85

	18
	MM
	85

	19
	SA
	85

	20
	RR
	85

	21
	IM
	75

	22
	SW
	75

	23
	NEG
	75

	24
	SN
	75

	25
	MBS
	75



Lampiran 15.4
Nilai post test hasil belajar siswa kognitif materi 2 puasa sunnah kelas eksperimen
	No
	Nama Siswa Kelas 8.8
	Nilai

	1
	SN
	80

	2
	RO
	80

	3
	EB
	80

	4
	ADS
	80

	5
	AAM
	80

	6
	ZZ
	90

	7
	DN
	90

	8
	RE
	90

	9
	NDR
	90

	10
	FAH
	90

	11
	AK
	90

	12
	KMB
	90

	13
	AAP
	90

	14
	NA
	90

	15
	NS
	90

	16
	JP
	90

	17
	MF
	90

	18
	MM
	90

	19
	SA
	90

	20
	RR
	90

	21
	IM
	85

	22
	SW
	85

	23
	NEG
	85

	24
	SN
	85

	25
	MBS
	85



Lampiran 16.4
Nilai post test hasil belajar siswa kognitif materi 3 manfaat puasa kelas eksperimen
	No
	Nama Siswa Kelas 8.8
	Nilai

	1
	SN
	65

	2
	RO
	65

	3
	EB
	65

	4
	ADS
	65

	5
	AAM
	65

	6
	ZZ
	80

	7
	DN
	80

	8
	RE
	80

	9
	NDR
	80

	10
	FAH
	80

	11
	AK
	90

	12
	KMB
	90

	13
	AAP
	90

	14
	NA
	90

	15
	NS
	90

	16
	JP
	65

	17
	MF
	65

	18
	MM
	65

	19
	SA
	65

	20
	RR
	65

	21
	IM
	65

	22
	SW
	65

	23
	NEG
	65

	24
	SN
	65

	25
	MBS
	65



Lampiran 17.4
Nilai post test hasil belajar siswa kognitif materi 1, 2 dan 3 kelas eksperimen
	No
	Nama Siswa Kelas 8.8
	Nilai

	1
	SN
	73

	2
	RO
	73

	3
	EB
	73

	4
	ADS
	73

	5
	AAM
	73

	6
	ZZ
	83

	7
	DN
	83

	8
	RE
	83

	9
	NDR
	83

	10
	FAH
	83

	11
	AK
	90

	12
	KMB
	90

	13
	AAP
	90

	14
	NA
	90

	15
	NS
	90

	16
	JP
	80

	17
	MF
	80

	18
	MM
	80

	19
	SA
	80

	20
	RR
	80

	21
	IM
	75

	22
	SW
	75

	23
	NEG
	75

	24
	SN
	75

	25
	MBS
	75

	 
	SUM
	2005

	 
	AVERAGE
	80.2

	 
	MAX
	90

	 
	MIN
	73

	 
	STDEV
	6.17



Lampiran. 18.4
Nilai post Test hasil belajar siswa kognitif materi 1 puasa wajib kelas kontrol
	No
	Nama Siswa Kelas 8.2
	Nilai

	1
	HRP
	80

	2
	MDD
	75

	3
	MAR
	70

	4
	NSU
	75

	5
	AZ
	80

	6
	MNH
	70

	7
	NU
	75

	8
	AA
	80

	9
	ARA
	65

	10
	RR
	70

	11
	ZA
	70

	12
	DPP
	75

	13
	SP
	80

	14
	MFH
	75

	15
	APH
	80

	16
	DTL
	75

	17
	AK
	65

	18
	LK
	65

	19
	TDW
	85

	20
	RNP
	75

	21
	DS
	70

	22
	BSJ
	80

	23
	AM
	75

	24
	NPU
	75

	25
	FJ
	80

	26
	LOS
	75

	27
	WKM
	70

	28
	MRS
	70



Lampiran 19.4
Nilai post test hasil belajar siswa kognitif materi 2 puasa sunnah kelas kontrol
	No
	Nama Siswa Kelas 8.2
	Nilai

	1
	HRP
	70

	2
	MDD
	70

	3
	MAR
	70

	4
	NSU
	70

	5
	AZ
	70

	6
	MNH
	70

	7
	NU
	70

	8
	AA
	75

	9
	ARA
	65

	10
	RR
	65

	11
	ZA
	70

	12
	DPP
	75

	13
	SP
	80

	14
	MFH
	70

	15
	APH
	80

	16
	DTL
	75

	17
	AK
	65

	18
	LK
	65

	19
	TDW
	75

	20
	RNP
	75

	21
	DS
	70

	22
	BSJ
	75

	23
	AM
	70

	24
	NPU
	80

	25
	FJ
	80

	26
	LOS
	75

	27
	WKM
	65

	28
	MRS
	70



Lampiran 20.4
Nilai hasil belajar post test siswa kognitif siswa materi 3 manfaat puasa kelas kontrol
	No
	Nama Siswa Kelas 8.2
	Nilai

	1
	HRP
	80

	2
	MDD
	75

	3
	MAR
	70

	4
	NSU
	80

	5
	AZ
	70

	6
	MNH
	75

	7
	NU
	72

	8
	AA
	70

	9
	ARA
	70

	10
	RR
	75

	11
	ZA
	75

	12
	DPP
	75

	13
	SP
	75

	14
	MFH
	70

	15
	APH
	80

	16
	DTL
	70

	17
	AK
	75

	18
	LK
	65

	19
	TDW
	80

	20
	RNP
	75

	21
	DS
	80

	22
	BSJ
	80

	23
	AM
	70

	24
	NPU
	70

	25
	FJ
	80

	26
	LOS
	75

	27
	WKM
	65

	28
	MRS
	70



Lampiran 21.4
Nilai post test hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol materi 1, 2 dan 3.
	No
	Nama Siswa Kelas 8.2
	Nilai

	1
	HRP
	77

	2
	MDD
	73

	3
	MAR
	70

	4
	NSU
	75

	5
	AZ
	73

	6
	MNH
	72

	7
	NU
	72

	8
	AA
	75

	9
	ARA
	68

	10
	RR
	70

	11
	ZA
	72

	12
	DPP
	75

	13
	SP
	78

	14
	MFH
	72

	15
	APH
	80

	16
	DTL
	73

	17
	AK
	68

	18
	LK
	65

	19
	TDW
	80

	20
	RNP
	75

	21
	DS
	77

	22
	BSJ
	78

	23
	AM
	73

	24
	NPU
	77

	25
	FJ
	80

	26
	LOS
	75

	27
	WKM
	68

	28
	MRS
	70

	 
	 SUM
	2061

	 
	 MEAN
	73.61

	 
	 MAX
	80

	 
	 MIN
	65

	 
	 STDEV
	3.97

















Lampiran 22
Angket Penelitian
Nama		:
Kelas		:
No. Absen	:

A. Petunjuk
1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu.
2. Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain atau jawaban temanmu.
3. Cata responmu pada lembar jawaban yang tersedia dengan tanda centang ()
Keterangan pilihan jawaban :
5 : sangat setuju
4 : setuju
3 : ragu – ragu
2: tidak setuju
1 : sangat tidak setuju
Pernyataan
	No
	Metode pembelajaran konvesional
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Saya merasa bersemangat dengan adanya metode pembelajaran konvesional 
	
	
	
	
	

	2
	Metode pembelajaran konvesional dapat menghilangkan rasa bosan saat proses kegiatan belajar mengajar
	
	
	
	
	

	3
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional motivasi belajar saya semakin meningkat
	
	
	
	
	

	4
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional membuat saya aktif dalam pelajaran
	
	
	
	
	

	5
	Metode pembelajaran konvesional membuat saya menjadi sering bekerjasama dengan teman dalam pembelajaran
	
	
	
	
	

	6
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional saya bersungguh-sunguh dalam belajar
	
	
	
	
	

	7
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional membuat saya dapat meningkatkan hasil belajar
	
	
	
	
	

	8
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional membuat guru menggunakan media pembelajaran beragam
	
	
	
	
	

	9
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional membuat guru dan siswa lebih interaktif.
	
	
	
	
	

	10
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional membuat saya lebih banyak bertanya
	
	
	
	
	

	11
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional membuat saya lebih memahami pokok bahasan materi yang disampaikan
	
	
	
	
	

	12
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional membuat saya mengemukakan pendapat di kelas
	
	
	
	
	

	13
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional membuat saya lebih cepat tanggap dalam kegiatan belajar
	
	
	
	
	

	14
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional membuat saya aktif berdiskusi dengan guru.
	
	
	
	
	

	15
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional dapat memberikan pengetahuan baru pada siswa
	
	
	
	
	

	16
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional membuat guru menyampaikan materi dengan jelas
	
	
	
	
	

	17
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional membuat saya lebih focus saat belajar
	
	
	
	
	

	18
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional membuat guru banyak bertanya dengan siswa
	
	
	
	
	

	19
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional membuat saya banyak menggali informasi tentang pelajaran
	
	
	
	
	

	20
	Dengan mengunakan metode pembelajaran konvesional membuat pembelajaran lebih menarik untuk dipelajari
	
	
	
	
	













Lampiran 23
Angket Penelitian
Nama		:
Kelas		:
No. Absen	:

B. Petunjuk
4. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu.
5. Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain atau jawaban temanmu.
6. Cata responmu pada lembar jawaban yang tersedia dengan tanda centang ()
Keterangan pilihan jawaban :
5 : sangat setuju
4 : setuju
3 : ragu – ragu
2 : tidak setuju
1 : sangat tidak setuju

C. Pernyataan 
	No
	Angket Model Pembelajaran CTL
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya (konvensional) model pembelajaran CTL membuat saya lebih terdorong untuk bekerja sama

	
	
	
	
	

	2
	Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya (konvensional) model pembelajaran CTL, membuat setiap anggota kelompok bisa lebih saling berpartisipasi

	
	
	
	
	

	3
	Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya (konvensional) model pembelajaran CTL membuat saya lebih bersemangat mengikuti pelajaran

	
	
	
	
	

	4
	Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya (konvensional) model pembelajaran CTL dapat menghilangkan bosan saat proses kegiatan belajar mengajar

	
	
	
	
	

	5
	Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya (konvensional) model pembelajaran CTL membuat guru lebih menggunakan media yang beragam

	
	
	
	
	

	6
	Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya (konvensional) model pembelajaran CTL lebih menarik dibandingkan dengan metode sebelumnya

	
	
	
	
	

	7
	Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya (konvensional) model pembelajaran CTL dapat membuat saya aktif bertanya

	
	
	
	
	

	8
	Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya (konvensional) model pembelajaran CTL membuat guru lebih mengingat alam sekitar

	
	
	
	
	

	9
	Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya (konvensional) model pembelajaran CTL dapat membuat saya lebih aktif berpendapat

	
	
	
	
	

	10
	Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya (konvensional) model pembelajaran CTL dapat membuat guru dan siswa lebih interaktif

	
	
	
	
	

	11
	Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya (konvensional) model pembelajaran CTL membuat saya dapat lebih berbagi pengetahuan dengan teman pada saat pembelajaran berlangsung

	
	
	
	
	

	12
	Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya (konvensional) model pembelajaran CTL membuat setiap anggita kelompok lebih saling mendengarkan pendapat satu sama lain

	
	
	
	
	

	13
	Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya (konvensional) model pembelajaran CTL siswa lebih banyak bertanya

	
	
	
	
	

	14
	Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya (konvensional) model pembelajaran CTL membuat keingintahuan saya lebih besar terhadap pokok bahasan (materi)

	
	
	
	
	

	15
	Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya (konvensional) model pembelajaran CTL membuat saya lebih memahami pokok bahasan (materi)

	
	
	
	
	

	16
	Pembelajaran kontekstual membangun pengetahuan siswa
	
	
	
	
	

	17
	Pembelajaran kontekstual dapat membantu siswa menggali informasi baik akademis dan administrasi
	
	
	
	
	

	18
	Pemahaman siswa dapat terpantau dengan pembelajaran kontekstual
	
	
	
	
	

	19
	Pembelajaran kontekstual dapat membangkitkan respon pada siswa
	
	
	
	
	

	20
	Membangun karakter sosial siswa bersosialisasi di lingkungan masyarakat
	
	
	
	
	









Lampiran 24
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)


	Sekolah
	:
	SMP Negeri 26 Palembang

	Mata Pelajaran
	:
	Pendidikan Agama Islam

	Kelas	/Semester
	:
	VIII/1

	Standar Kompetensi
	:
	7. Memahami tatacara puasa

	Kompetensi Dasar
	:
	7.1. Menjelaskan ketentuan puasa wajib

	Alokasi Waktu	
	:
	1  X  40 menit ( 1 pertemuan)




Tujuan Pembelajaran  
· Siswa dapat memahami pengertian, macam-macam, syarat, rukun, dan batalnya puasa melalui dalil naqlinya serta menjelaskan orang-orang yang diberi keringanan dalam melaksanakan puasa ramadhan.

Karakter  siswa yang diharapkan :  	Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence ) 
Tanggung jawab ( responsibility )
Kerjasama
Kecintaan
Materi Pembelajaran    
· Pengertian puasa wajib
· Macam-macam puasa wajib
· Syarat puasa
· Rukun puasa
· Hal-hal yang membatalkan puasa
· Orang-orang yang diberi keringanan dalam melaksanakan puasa ramadhan

Metode Pembelajaran  
· Ceramah
· Tanya jawab
· Diskusi
· CTL

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan
· Apersepsi
· Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya ajaran puasa.
Kegiatan Inti
1). Eksplorasi
· Guru menjelaskan pengertian, macam-macam, syarat, rukun, dan batalnya puasa.
2). Elaborasi 
· Siswa menelaah lebih dalam mengenai Orang-orang yang diberi keringanan dalam melaksanakan puasa ramadhan.
· Siswa berlatih membaca dalil naqli tentang puasa dengan metode .
3) Konfirmasi 
· Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa 
· Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan )	
Kegiatan Penutup 
· Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ?

Sumber Belajar            
· Buku PAI Kelas VIII .
· LKS MGMP PAI SMP / MTS
· Mushaf Al-Quran

Penilaian                      
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Instrumen / Soal

	· Menjelaskan pengertian puasa wajib dan dasar hukumnya.
· Menjelaskan syarat-syarat melaksanakan puasa wajib.
· Menjelaskan rukun-rukun puasa wajib.
· Menjelaskan macam-macam puasa wajib.
· Menjelaskan hal-hal yang membatalkan puasa.
· Menjelaskan orang-orang yang boleh tidak melakukan puasa Ramadlan.
	Tes tertulis 
	Tes uraian

	· Jelasakan pengertian puasa!
· Apakah yang dimaksud puasa nazar?
· Sebutkan syarat puasa!
· Sebutkan rukun puasa!
· Jelasakan hal-hal yang membatalkan puasa!




Palembang,  April 2019
Mengetahui					Peneliti 
Guru Mata Pelajaran PAI




Drs. Zazili					Sukma Rachmawati, S.Pd.I
NIP                					NIP                
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)


	Sekolah
	:
	SMP Negeri 26 Palembang

	Mata Pelajaran
	:
	Pendidikan Agama Islam

	Kelas	/Semester
	:
	VIII/2

	Standar Kompetensi
	:
	7. Memahami tatacara puasa

	Kompetensi Dasar
	:
	7.2. Memperaktekkan puasa wajib

	Alokasi Waktu	
	:
	1  X  40 menit ( 1 pertemuan)




Tujuan Pembelajaran  
· Siswa menjauhi hal-hal yang dapat menghilangan pahala puasa wajib dan melaksanakan puasa bulan Ramadhan.

Karakter  siswa yang diharapkan :  	Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence ) 
Tanggung jawab ( responsibility )
Kecintaan ( Lovely )
Kejujuran 

Materi Pembelajaran    
· Hal-hal yang dapat menghilangan pahala puasa wajib

Metode Pembelajaran  
· Tanya jawab
· Diskusi
· Tugas pembiasaan
· CTL

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan
· Apersepsi
· Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya puasa.

Kegiatan Inti
1). Eksplorasi
· Guru menjelaskan pengertian Hal-hal yang dapat menghilangan pahala puasa wajib
2). Elaborasi 
· Siswa berdiskusi untuk mencari hal-hal yang dapat menghilangan pahala puasa wajib melalui dalil naqlinya.
· Siswa mengumpulkan portofolio berupa buku kegiatan bulan ramadhan..
3) Konfirmasi 
· Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa 
· Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan )
	
Kegiatan Penutup 
· Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ?

Sumber Belajar            
· Buku PAI Kelas VIII  .
· Buku kegiatan Ramadhan
· LKS MGMP PAI SMP / MTS

Penilaian                      
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Instrumen / Soal

	· Menjelaskan tatacara melaksanakan puasa wajib.
· Mempraktikkan puasa wajib.
	Tes tertulis 
	Tes uraian

	· Apakah pada waktu puasa Anda tidak berkata berbohong? ( ya – tidak).
· Jelaskan bagaimana cara melakukan puasa wajib!
· Apakah pada waktu Anda berpuasa tidak marah ( ya – tidak)
· Lakukan puasa wajib pada waktu yang sudah ditentukan!





Palembang,  April  2019
Mengetahui					Peneliti
Guru Mapel PAI




Drs. Zazili					Sukma Rachmawati, S.Pd.I
NIP                					NIP                





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)


	Sekolah
	:
	SMP Negeri 26 Palembang

	Mata Pelajaran
	:
	Pendidikan Agama Islam

	Kelas	/Semester
	:
	VIII/2

	Standar Kompetensi
	:
	7. Memahami tatacara puasa

	Kompetensi Dasar
	:
	7.3. Menjelaskan ketentuan puasa sunnah Senin – Kamis, Syawal, dan Arafah

	Alokasi Waktu	
	:
	1  X  40 menit ( 1 pertemuan)




Tujuan Pembelajaran  
· Siswa dapat menjelasakan pengertian puasa senin-kamis, syawal, dan arafah serta mengatahui dasar pelaksanaannya.

Karakter  siswa yang diharapkan :  	Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence ) 
Tanggung jawab ( responsibility )
Kecintaan ( Lovely )
Kejujuran 

Materi Pembelajaran    
· Pengertian puasa senin-kamis dan dasar pelaksanaannya
· Pengertian puasa syawal dan dasar pelaksanaannya
· Pengertian puasa arafah dan dasar pelaksanaannya

Metode Pembelajaran  
· Tanya jawab
· Ceramah
· CTL

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan
· Apersepsi
· Guru memotivasi siswa mengenai ketentuan puasa sunnah Senin – Kamis, Syawal, dan Arafah.

Kegiatan Inti
1). Eksplorasi
· Guru menjelaskan pengertian puasa senin-kamis, syawal, dan arafah.
2). Elaborasi 
· Siswa berlatih membaca dan mengartikan dalil naqli tentang puasa senin-kamis, syawal, dan arafah dengan metode .
2) Konfirmasi 
· Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa 
· Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan )
Kegiatan Penutup 
· Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ?

Sumber Belajar            
· Buku PAI Kelas VIII  .
· LKS MGMP PAI SMP / MTS

Penilaian                      
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Instrumen / Soal

	· Menjelaskan pengertian puasa sunnah Senin-Kamis dan dasar hukumnya.
· Menjelaskan pengertian puasa sunnah Syawal dan dasar hukumnya.
· Menjelaskan pengertian puasa sunnah Arafah dan dasar hukumnya.
	Tes tertulis 
	Tes uraian

	· Jelasakan pengertian puasa senin – kamis dan dasar hukumnya!
· Jelasakan pengertian puasa syawal dan dasar hukumnya!
· Jelasakan pengertian puasa arafah!
· Tulislah dalil naqli tentang puasa syawal!
· Tulislah dalil naqli tentang puasa arafah!




Palembang,  April 2019
Mengetahui					Peneliti
Guru Mapel PAI



Drs. Zazili					Sukma Rachmawati, S.Pd.I
NIP                					NIP                










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)


	Sekolah
	:
	SMP Negeri 26 Palembang

	Mata Pelajaran
	:
	Pendidikan Agama Islam

	Kelas	/Semester
	:
	VIII/2

	Standar Kompetensi
	:
	7. Memahami tatacara puasa

	Kompetensi Dasar
	:
	7.4. Memperaktikkan puasa sunnah Senin – Kamis, Syawal, dan Arafah

	Alokasi Waktu	
	:
	1  X  40 menit ( 1 pertemuan)



Tujuan Pembelajaran  
· Siswa dapat mempraktikkan puasa senin-kamis, puasa Syawal, dan puasa Arafah.

Karakter  siswa yang diharapkan :  	Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence ) 
Tanggung jawab ( responsibility )
Kecintaan ( Lovely )
Kejujuran 

Materi Pembelajaran    
· Praktik puasa senin-kamis
· Praktik puasa Syawal
· Praktik puasa Arafah

Metode Pembelajaran  
· Tanya jawab
· Tugas pembiasaan
· CTL

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan
· Apersepsi
· Guru memotivasi siswa mengenai tatacara puasa.

Kegiatan Inti
1). Eksplorasi
· Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan dan tugas yang harus dilakukan siswa.
2). Elaborasi 
· Siswa melakukan kegiatan pembiasaan puasa senin-kamis, puasa Syawal, dan puasa Arafah.
· Siswa melaporkan kegiatannya.
· Siswa menuliskan kesan-kesannya.
3) Konfirmasi 
· Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa 
· Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan )

Kegiatan Penutup 
· Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ?

Sumber Belajar            
· Buku PAI Kelas VIII  .
· LKS MGMP PAI SMP / MTS
Penilaian                      
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Instrumen / Soal

	· Menjelaskan tatacara puasa sunnah Senin-Kamis, Syawal, dan Arafah.
· Mempraktikkan puasa sunnah Senin-Kamis, Syawal, dan Arafah pada waktunya.
	Unjuk kerja

	Tes simulasi

	· jelaskan tatacara puasa sunnah Senin-Kamis, Syawal, dan Arafah.
· praktikkan puasa sunnah Senin-Kamis, Syawal, dan Arafah pada waktunya.




                                                                             Palembang,    April, 2019
Mengetahui					Peneliti
Guru Mapel PAI



Drs. Zazili					Sukma Rachmawati. S.Pd.I
NIP                					NIP                









































































































































































Lampiran 26
Lembar Kerja Siswa
Puasa Wajib
Nama Anggota Kelompok:
1. …..
2……
3……
4……
5……
6…… 

a. Tujuan : 	Dapat menjelaskan pengertian puasa wajib
Dapat menjelasakan tata cara puasa wajib

b. Alat dan Bahan :
1. alat tulis

c. Langkah-langkah kegiatan :
1. Secara kelompok berdiskusi tentang puasa
2. Amati dengan seksama bagaimana puasa di lingkungan sekitarmu
3. Diskusikan secara bersama – sama
4. Kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini
a. Jelaskan pengertian pauasa wajib dan dasar hukumnya ?
b. Jelaskan rukun-rukun puasa wajib ?
c. Jelaskan macam-macam puasa wajib ?
d. Jelaskan hal yang dapat membatalkan puasa ?
e. Jelaskan orang-orang yang tidak boleh berpuasa ?
Lampiran 27
Lembar Kerja Siswa
Puasa Sunnah
Nama Anggota Kelompok:
1….. 
2…..
3…..
4….
5…..
6….. 

a. Tujuan : 	Dapat menjelaskan pengertian puasa sunnah
Dapat menjelasakan tata cara puasa sunnah
b. Alat dan Bahan :
1. alat tulis
c. Langkah-langkah Kegiatan :
1. Secara kelompok berdiskusi tentang puasa
2. Amati dengan seksama bagaimana puasa di lingkungan sekitarmu
3. Diskusikan secara bersama-sama
4. Kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini
a. Jelaskan pengertian puasa Sunnah ?
b. Jelaskan pengertian  puasa Syawal dan hukumnya ?
c. Jelaskan pengertian puasa Arafah dan hukumnya?
d. Sebutkan apa saja yang termasuk  puasa Sunnah?
e. Sebutkan puasa apa saja yang diharamkan ?


Lampiran 28
Lembar Kerja Siswa 
Manfaat Berpuasa
Nama Anggota Kelompok:
1. …..
2…..
3…..
4…..
5….
6…. 

a. Tujuan :  Dapat menjelaskan pengertian manfaat berpuasa

b.  Alat dan Bahan :
1. alat tulis
c. Langkah-langkah Kegiatan :
1. Secara kelompok berdiskusi tentang puasa
2. Amati dengan seksama bagaimana puasa di lingkungan sekitarmu
3. Diskusikan secara bersama –sama
4. Kemudian jawablah pertanyaan dibawah ini :
a. Buatlah persentasi yang berisi tentang ibadah puasa !
b. Carilah informasi bagaimana manfaat puasa bagi tubuh !
c. Sebutkan tata cara berpuasa !




Lampiran 29


Lembar kerja siswa kelas kontrol
Puasa Wajib
Nama :
Kelas 

b. Tujuan : 	Dapat menjelaskan pengertian puasa wajib
Dapat menjelasakan tata cara puasa wajib

b. Alat dan Bahan :
1. alat tulis
c. Langkah-langkah kegiatan :
































































































































































Lampiran 32

Daftar Nilai Tugas Kelompok
Mata Pelajaran PAI Materi 1 Puasa Wajib

	No
	Nama Kelompok
	Nilai

	1
	Kelompok 1
1.Zahra Zaharani
2. Dina Nurjanah
3. Refalina
4. Nabila Dwi Riski
5. Fani Ardyla Hakim
	
80

	2
	Kelompok 2
1.Az-Zahra Kaila P
2. Kurnia Maha B
3. Amanda Apria
4. Najwa Amelia
5. Novita Sari
	
90

	3
	Kelompok 3
1.Intan Mutiah
2. Sherly Wahyuni
3. Nadia Eka G
4. Syfa Nabila
5. M. Bagus Setiya Permadi
	
75

	4
	Kelompok 4
1.Sobirin
2. Ridho
3. Erik
4. Arya
5. Agil
	
75

	5
	Kelompok 5
1.Jauhari Pratama
2. M. fahri
3. M. Maulana
4. Sarial
5. Rahmat Rizky 
	
85




Lampiran 33
Daftar Nilai Tugas Kelompok
Mata Pelajaran PAI Materi 2 Puasa Sunnah

	No
	Nama Kelompok
	Nilai

	1
	Kelompok 5
1.Zahra Zaharani
2. Dina Nurjanah
3. Refalina
4.Nabila Dwi Riski
5. Fani Ardyla Hakim
	
90

	2
	Kelompok 4
1.Az-Zahra Kaila P
2. Kurnia Maha B
3. Amanda Apria
4. Najwa Amelia
5. Novita Sari
	
90

	3
	Kelompok 3
1.Intan Mutiah
2. Sherly Wahyuni
3.Nadia Eka G
4. Syfa Nabila
5. M. Bagus Setiya Permadi
	
85

	4
	Kelompok 2
1.Sobirin
2. Ridho
3. Erik
4. Arya
5. Agil
	
80

	5
	Kelompok 1
1.Jauhari Pratama
2.M. fahri
3.M. Maulana
4.Sarial
5. Rahmat Rizky 
	
90




Lampiran 34
Daftar Nilai Tugas Kelompok
Mata Pelajaran PAI Materi 3 Manfaat Puasa

	No
	Nama Kelompok
	Nilai

	1
	Kelompok 3
1.Zahra Zaharani
2. Dina Nurjanah
3. Refalina
4.Nabila Dwi Riski
5. Fani Ardyla Hakim
	
80

	2
	Kelompok 2
1.Az-Zahra Kaila P
2. Kurnia Maha B
3. Amanda Apria
4. Najwa Amelia
5. Novita Sari
	
90

	3
	Kelompok 1
1.Intan Mutiah
2. Sherly Wahyuni
3.Nadia Eka G
4. Syfa Nabila
5. M. Bagus Setiya Permadi
	
65

	4
	Kelompok 4
1.Sobirin
2. Ridho
3. Erik
4. Arya
5. Agil
	
65

	5
	Kelompok 5
1.Jauhari Pratama
2.M. fahri
3.M. Maulana
4.Sarial
5. Rahmat Rizky 
	
65


















































Kisi-kisi indikator hasil belajar kognitif






















Kisi-kisi hasil belajar afektif






































































Lampiran 39
Nilai post test hasil belajar siswa psikomotor kelas eksperimen
	No
	Nama Siswa Kelas 8.8
	Nilai
	Keterangan 

	1
	Sobirin
	85
	B

	2
	Ridho Oktarina
	85
	B

	3
	Erik Burmansyah
	90
	A

	4
	Arya Deka Saputra
	85
	B

	5
	Agil Al Muqodim
	85
	B

	6
	Zaura zaharani
	90
	A

	7
	Diana Nurjanah
	95
	A

	8
	Refalina
	95
	A

	9
	Nabila dwi R
	95
	A

	10
	Fani ardya H
	90
	A

	11
	Az-zahra Kaila
	100
	A

	12
	Kurnia Maha B
	95
	A

	13
	Amanda Apria
	90
	A

	14
	Najwa Amelia
	95
	A

	15
	Novita Sari
	90
	A

	16
	Jauhari Pratama
	85
	B

	17
	M. Fahri
	85
	B

	18
	M. Maulana
	85
	B

	19
	Sarial
	85
	B

	20
	Rahmad Rizky
	85
	B

	21
	Intan Mutiah
	90
	A

	22
	Shely Wahyuni
	90
	A

	23
	Nadia Eka G
	95
	A

	24
	Syifa Nabila
	90
	A

	25
	M. Bagus Setiya
	85
	B




















Lampiran 40
Nilai hasil belajar post test psikomotor siswa kelas kontrol
	No
	Nama Siswa Kelas 8.2
	Nilai
	Keterangan 

	1
	Hulid Rodjo P
	85
	B

	2
	M. Dimas Artha D
	85
	B

	3
	Made Agus R.A
	85
	B

	4
	Nadia Silvi Utami
	90
	A

	5
	Azendi
	90
	A

	6
	M. Nur Hidayah
	90
	A

	7
	Nuraziza
	90
	A

	8
	Ana Anggraini
	90
	A

	9
	Alvedo Rizal Andrian 
	85
	B

	10
	Riswan Ramadhan
	85
	B

	11
	Zahwa
	90
	A

	12
	Dhimas Putra P
	85
	B

	13
	Siska Pratiwi
	90
	A

	14
	M. fazri Halim
	90
	A

	15
	Anya Putri H
	95
	A

	16
	Dinni Tri Lestari
	90
	A

	17
	Achmad Kholis
	85
	B

	18
	Lingga K
	85
	B

	19
	Titifiani Dwi Wulandari
	100
	A

	20
	Revi Nayla P
	90
	A

	21
	Dhea Safitri
	90
	A

	22
	Bunga Serli Junita
	90
	A

	23
	Aisya Maharani
	90
	A

	24
	Naura Putri Utaya
	90
	A

	25
	Febriana Jayanti
	90
	A

	26
	Laura Oktarina Saputri
	85
	B

	27
	Wahyu Krisna M
	85
	B

	28
	M. Rafael S
	85
	B
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Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus
kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan
mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.





